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ABSTRAK 

Metode Dakwah dalam Surah An-Nahl Ayat 125 dan Relevansinya 

Terhadap Dakwah Masa Sekarang 
Oleh: Pareza 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh ketertarikan penulis tentang bagaimana 

alquran menyuguhkan metode dakwah yang ideal lagi solutif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui maksud ayat ke 125 pada surah An-Nahl, untuk kemudian di 

relevansikan terhadap dakwah masa kini. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

Kepustakaan (Library Research), yang mana tafsir Al-Jalalain, Tafsir Fi Zhilalil 

Qur‟an dan Tafsir Al-Misbah sebagai data primer dari penelitian ini. Adapun Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah komparatif atau muqaran dalam 

penelitian ini membandingkan hasil penafsiran dari para mufassir terhadap surah An-

Nahl Ayat 125 mengenai metode dakwah. Hasil penelitian dapat disimpulkan 

pertama: dari ketiga mufassir secara umum sependapat bahwa Surah An-Nahl Ayat 

125 menyajikan cara berdakwah yang baik lagi sempurna. Kedua; secara umum 

dakwah yang dilakukan lembaga ataupun perindividu saat ini sudah menerapkan 

kandungan ayat yang dimaksud, akan tetapi tidak sedikit juga yang belum 

memahami secara utuh mengenai ayat tersebut sehingga pesan dakwah yang 

disampaikan kepada mad‟u tidak mengenai sasaran, kemudian selain daripada itu 

kurangnya pemanfaatan iptek termasuk pemicu kurang efektifnya dakwah hari ini, 

maka solusinya adalah selain memparipurnakan kapasitas ilmu, harus juga mampu 

menjadi pendakwah yang adaptif terhadap perkembangan zaman, adapun cara yang 

bisa dilakukan adalah metode bil hikmah; Pendekatan kisah, perumpamaan, dan 

wisata religi. Metode mau‟izhah al hasanah; menggunakan bahasa yang relevan, 

memberikan peringatan dan menggembirakan serta nasihat. Metode wajadilhum bil 

lati hiya ahsan; tanya jawab dan diskusi. 

Kata Kunci: Metode dakwah; An-nahl ayat 125, Tafsir komparatif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam adalah agama yang selalu mendorong pemeluknya untuk senantiasa aktif 

dalam segala kegiatan dakwah
1
, maka dari itu Islam dapat disebut dengan agama 

dakwah. Dakwah sangat berpengaruh terhadap kemajuan umat Islam, begitupun 

sebaliknya dengan kemunduran dakwah maka berdampak juga terhadap kemunduran 

umat islam. 

Dakwah mengajak kepada Allah SWT adalah sebuah keharusan. Dakwah 

merupakan tugas dasar para rasul. Allah memerintahkan mereka untuk berdakwah, 

mengajak manusia kepada Allah Swt dengan hikmah, kepada syariat Allah SWT 

yaitu Islam, dengan al-mauʽizhah al-ḥasanah agar mereka waspada kepada hukuman 

Allah SWT, dan apabila terjadi pertentangan maka debat dengan cara yang baik, 

penuh kelembutan, kesopanan, dan kata-kata yang santun, memaafkan dan berlapang 

dada kepada orang yang berkata tidak baik dan kasar. Berbicara kepada mereka 

dengan bahasa yang lemah lembut, hadapi sikap buruk mereka dengan sikap yang 

baik dan penuh hormat.
2
 

Islam harus tersebar luas di segala penjuru dunia. Maka dari itu, penting bagi 

kita melakukan penyebaran dakwah, yang mana tugas penyebaran dakwah ini 

dibebankan kepada seluruh umat muslim secara terus menerus sampai kehidupan ini 

usai. Dengan mengajak kepada kabaikan agar umat lain berpandangan bahwasanya 

Islam ini adalah agama yang Rahmatan li al-ʽalamîn yaitu agama dengan penuh 

kedamaian. 

                                                      
1 Munir, “Metode Dakwah”, (Jakarta: Kencana, 2006)., 4. 
2 Wahbah Zuḥaili, “At-Tafsîr Al-Munîr”, (Dimaskus: Dar Al-Fikar, 1418 H) Jilid ke 14., 269-270. 



2 
 

 
 

Menurut pendapat Imam Al-Ghazali yang dikutip dalam buku “Metode 

Dakwah” bahwasanya dakwah mempunyai inti yang mana menjadi penggerak dalam 

dinamika masyarakat yaitu  Amru bi al-maʽrûf wa nahyu ʽan al-munkar.
3
 

Maraknya aktifitas keagamaan di Indonesia merupakan salah satu wujud 

semangat masyarakat Indonesia dalam memperjuangkan misi agama. Apalagi 

kegiatan keagamaan itu selalu dipadati oleh generasi-generasi muda, yang mana 

generasi inilah yang akan membawa agama ini. 

Melihat dari realita yang terjadi pada saat ini, Islam disampaikan tidak seperti 

apa yang telah Al-Quran jelaskan. Semua ini bisa terjadi karena kurangnya 

pemahaman terhadap dakwah yang benar. Dinamika masyarakat dan tuntutan zaman 

yang terus berkembang dan berubah-ubah. Dakwah sebagai sarana sosialisasi ajaran 

Islam mengalami perkembangan baik dari segi metode, strategi, dan modelnya. 

Perkembangan dakwah banyak sekali dilakukan oleh gerakan-gerakan masyarakat 

dan organisasi-organisasi masyarakat ataupun secara individu, baik secara tatap muka 

langsung ataupun melalui media-media yang berkembang pada saat ini. 

Jika di perhatikan pada zaman ini, khususnya pada media sosial, banyak sekali 

ungkapan caci maki dan kata-kata yang tidak pantas dilontarkan baik secara individu 

ataupun secara kelompok, dikarenakan perbedaan pendapat antara yang satu dengan 

yang lain. Bahkan menyerang suatu kelompok tertentu dengan menggunakan bukti-

bukti yang batil atau dengan membuat berita-berita hoax. 

Pada zaman ini terdapat banyak sekali orang yang saling memberikan nasihat 

dan mengingatkan antara satu dengan yang lain, akan tetapi cara yang digunakan 

adalah dengan perkataan yang tidak pantas atau perkataan yang dapat menyinggung 

dan menyakitkan perasaan. Mungkin mereka berniat baik untuk merubah seseorang 

                                                      
3
 Munir, “Metode Dakwah”., 7. 
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untuk menjadi yang lebih baik. Tapi, apakah dengan cara ini sesuai dengan yang Al-

Quran ajarkan? 

Al-Quran telah menjelaskan metode dalam berdakwah. Dalam metode dakwah 

mempunyai tiga cakupan yaitu: Hikmah, Mauʽizhah ḥasanah, dan Mujâdalah dengan 

yang baik dan benar,
4
 sebagaiamana firman Allah Swt dalam surah An- Nahl ayat 

125, 

الَّتِيْ هِيَ احَْسَهُُۗ اِنَّ ادُْعُ اِلٰى سَبِيْلِ زَبِّكَ بِالْحِكْمَتِ وَالْمَىْعِظَتِ الْحَسَىَتِ وَجَادِلْهُمْ بِ 

 زَبَّكَ هُىَ اعَْلَمُ بِمَهْ ضَلَّ عَهْ سَبيِْلِهٖ وَهُىَ اعَْلَمُ بِالْمُهْتدَِيْهَ 

Artinya :  

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk”. 

Ayat ini menjelaskan cara menyampaikan dakwah atau seruan terhadap 

manusia agar mereka berada di jalan Allah Swt. Dalam melakukan dakwah 

hendaknya menggunakan tiga macam cara yaitu; Hikmah, Mauʽizhah ḥasanah, 

Mujâdalah bi al-ahsan. 

Hikmah atau kebijaksanaan adalah inti yang lebih halus dari filsafat. Filsafat 

hanya dapat dipahami oleh yang pikirannya telah terlatih, tetapi hikmah dapat 

memahamkan orang yang belum maju kecerdasannya dan tidak dapat dibantah oleh 

orang yang lebih pintar. Kebijaksanaan bukan hanya tentang berbicara, akan tetapi 

termasuk juga tindakan dan sikap hidup. Terkadang lebih bijaksana diam daripada 

berbicara.
5
 

                                                      
4
 Munir, “Metode Dakwah”., 8. 

5
 Hamka, “Tafsir Al-Azhar”, (Singapura, Kerjaya Printing Industries, 2003) Jilid ke-5., 3989 
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Sedangkan  menurut  Asy-Syaʽrawi  dalam  penafsirannya terkait hikmah 

adalah meletakkan sesuatu pada tempatnya yang sesuai, dengan berlemah lembut 

tanpa adanya kekerasan.
6
 

Mauʽizhah ḥasanah menurut Asy-Syaʽrawi adalah nasihat-nasihat, pelajaran  

dan  ibrah  yang  bermanfaat.  Sedangkan  menurut  Buya  Hamka mauʽizhah 

ḥasanah adalah pengajaran atau pendidikan yang baik atau nasihat-nasihat yang baik. 

Mauʽizhah ḥasanah termasuk dalam pendidikan keluarga dan pengajaran dalam 

perguruan-perguruan. Misalnya pendidikan kedua orang tua dalam rumah kepada 

anak-anaknya yang menunjukkan contoh dalam beragama terhadap anak-anak.
7
 

Mujâdalah bi al-aḥsan Menurut Asy-Syaʽrawi adalah perdebatan dalam suatu 

masalah dimana setiap pihak menyampaikan argumennya dengan cara yang baik atau 

dengan lemah lembut dan tanpa nada yang keras.
8
 Menurut Buya Hamka Mujâdalah 

bil Ahsan adalah membantah mereka dengan cara yang lebih baik. Cara ini dilakukan 

ketika terjadi suatu polemik atau perbedaan pendapat. Di antaranya adalah tidak 

mencampur adukan antara pembahasan atau pokok soal dengan perasaan benci atau 

sayang kepada lawan. Misalnya seorang yang kafir yang belum memahami Islam, 

kemudian dia mencela Islam, orang ini wajib dibantah, disadarkan dengan jalan yang 

sebaik-baiknya, diajak ke pikiran yang benar, sehingga dia dapat menerima. Tetapi 

jika hati orang kafir tersebut terlebih dulu disakiti karena kesalahan dalam 

membantah, mungkin dia tidak mau menerima kebenaran, karena hatinya telah 

terluka.
9
 

Melihat dari permasalahan-permasalahan yang terjadi pada saat ini, 

sebagaimana yang telah penulis paparkan diatas, maka penulis akan meneliti tentang 

                                                      
6
 Mutawalli Asy-Syaʽrawi, “Khawathir al-Iman”,(Kairo: Dâr An-Nûr, 2010) Jilid ke 10., 813. 

7
 Hamka, “Tafsir Al-Azhar”, Jilid ke-5., 3989. 

8
 Mutawalli Asy-Syaʽrawi, “Khawathir al-Iman”, Jilid ke 10., 815. 

9
 Hamka, “Tafsir Al-Azhar”, Jilid ke-5., 3989. 
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metode dakwah dalam Al-Quran dengan kajian perbandingan antara tafsir Al-

Jalalain, Tafsir Fi Zilalil Quran, dan Tafsir Al-Misbah. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa itu metode dakwah ?  

2. Bagaimana metode dakwah menurut Al-Quran ? 

C. Batasan Masalah 

1. Bagaimana penafsiran surah An-Nahl ayat 125 dalam tafsir Al-Jalalain, tafsir fi 

zhilalil Quran dan  tafsir Al-Misbah ? 

2. Bagaimana Relevansi surah An-Nahl ayat 125 terhadap dakwah hari ini ? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan 

a) Mengetahui bagaimana penafsiran surah An-Nahl ayat 125 dalam tafsir Al 

Jalalain, Fi Zhilalil Qur‟an dan Al-Misbah  

b) Mengetahui bagaimana metode dakwah menurut Surah An-Nahl ayat 125 dan 

relevansinya terhadap dakwah di masa sekarang  

E. Manfaaat Penelitian 

2. Manfaat 

a) Dapat memperkaya khazanah intelektual keislaman dan juga diharapkan dapat 

memberikan sumbangsih pemikiran bagi ilmu pengetahuan dalam ranah 

keislaman pada umumnya dan pada studi ilmu Al-Quran pada khususnya. 

b) Penelitian ini merupakan pengembangan studi ilmu Al-Quran yang dapat 

digunakan sebagai bahan acuan, referensi bagi peneliti-peneliti yang lainnya 
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yang ingin mengkaji dan memperdalam Al-Quran terutama dalam kajian 

dakwah. 

D. Tinjauan Pustaka  

Karya tulis yang membahas tentang metode dakwah baik berupa buku, jurnal, 

atau tugas akademik sudah banyak dan mudah untuk ditemukan. Berbagai karya 

tersebut sudah banyak tersebar, mulai dari perpustakaan- perpusakaan, toko buku, 

internet, dan lainnya. Skripsi yang membahas tentang dakwah dalam Al-Quran adalah 

skripsi yang berjudul “Metode Dakwah Dalam Al-Quran”
10

 skripsi ini ditulis oleh 

Moch. Alfakrudin Karim mahasiswa Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam 

Negeri Sunan Ampel pada tahun 1997. Skripsi  ini membahas tentang hukum, subyek 

dan obyek dakwah, serta metode dakwah dalam Al-Quran. Dalam skripsinya 

menjelaskan bahwasanya hukum dakwah adalah Fardhu ʽAin yang dibebankan 

kepada setiap individu umat Muslim sesuai dengan kemampuan masing-masing. 

Sedangkan subyek dakwah adalah umat Muslim, adapun obyek dakwah adalah umat 

Muslim dan non Muslim. Terdapat tiga metode dakwah dalam skripsinya ini, yaitu; 

Ḥikmah, Mauʽizhah ḥasanah, Mujâdalah. Peneliti menggunakan metode Tematik atau 

Maudhuʽi dalam melakukan kajiannya. Yaitu peneliti berfokus hanya pada tema saja. 

Sedangkan yang menjadi pembeda dalam skripsi karya Moch. Alfakrudin dengan 

penelitian ini adalah dari segi metode yang digunakan. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan metode Muqâran atau metode perbandingan.  Peneliti membandingkan  

antara tafsir Al- Jalalain, Fi Zhilalil Qur‟an dan al Misbah. 

Selain skripsi di atas ada juga skripsi yang membahas tentang dakwah yaitu 

skripsi yang berjudul “Penafsiran Wahbah Al-Zuḥaili Terhadap Ayat-Ayat 

Dakwah”
11

, skripsi ini ditulis oleh Marzuwin mahasiswa jurusan Ilmu Al- quran dan 

                                                      
10

 Moch. Alfakrudin Karim, Metode Dakwah Dalam Alquran. Skripsi, (Fak. Ushuluddin IAIN 

Sunan Ampel 1997). 
11

 Marzuwin, Penafsiran Wahbah Al-Zuhaili Terhadap Ayat dakwah. Skripsi, (Institut Perguruan 

Tinggi Ilmu Alquran 2018). 
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Tafsir di Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-Quran pada tahun 2018. Pada skripsinya 

ini membahas tentang metode dakwah dan unsur-unsur dakwah seperti Subyek, 

obyek, dan materi dakwah. Yang mana pembahasannya dititik tekankan pada 

perspektif dari mufassir yang bernama Wahbah Zuḥaili. Pembahasan skripsi yang 

ditulis oleh Marzuwin ini mempunyai kesamaan dengan skripsi yang akan penulis 

teliti dari segi pembahasan yaitu metode, subyek, obyek, dan landasan hukum 

dakwah. Sedangkan yang menjadi pembeda dengan skripsi penulis adalah dari segi 

metode yang digunakan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 

Muqâran atau metode perbandingan. Peneliti membandingkan antara tafsir Al-

Jalalain, Fi Zhilalil Qur‟an dan tafsir Al-Misbah. 

Skripsi “Metode Dakwah Dalam Tradisi Tahlilan di Kelurahan Plamongansari 

Kecamatan Padurungan Semarang”
12

, ditulis oleh Muhammad Aris Munandar, 

Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2018. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif. Dengan teknik pengumpulan data meggunakan 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini yaitu 

bahwasanya tradisi tahlilan merupakan tradisi turun temurun yang diadakan setiap 

malam Jumat dan dilakukan untuk mendekatkan diri kepada Allah, ajang silaturahmi 

dan kerukunan umat. Persamaan penelitian yaitu mengkaji metode dakwah, hanya 

saja memiliki perbedaan pada objek yang diteliti yaitu tradisi tahlilan, di mana 

peneliti saat ini mengkaji metode dakwah dalam Al-Qur`an dan meneliti relevansinya 

terhadap dakwah saat ini. 

Skripsi “Metode Dakwah Dengan Pendekatan Kultural Sunan Kalijaga”, ditulis 

oleh Novita Sari, Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu 

                                                      
12

 Munandar Aris Muhammad, “Metode Dakwah Dalam Tradisi Tahlilan di Kelurahan 

Plamongansari Kecamatan Padurungan Semarang”, Skripsi (Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2018). 
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Komunikasi, UIN Raden Intan Lampung, 2018.
13

 Penelitian ini menggunakan 

penelitian sejarah yaitu melakukan penyelidikan terhadap keadaan dan pengalaman di 

masa lampau dengan teknik studi kepustakaan. Hasil dari penelitian ini ialah 

ditemukannya kegiatan dakwah dengan menggunakan metode dakwah kultural dengn 

media wayang, tembang, dan dari dakwah kultural ini menghasilkan kebudayaan baru 

dengan menggunakan pencampuran tradisi lama dan percampuran dengan budaya 

setempat di mana tidak terlepas dari unsur-unsru Islamnya. Persamaan dengan 

penelitian ini ialah pada objek metode dakwah yang dikaji, sedangkan perbedaannya 

yaitu pada subjek dari metode yang dikaji yaitu metode dakwah dalam Al-Qur`an dan 

relevansinya terhadap dakwah saat ini. 

Jurnal “Metode Dakwah Dalam Pengajaran Nabi Perspektif Hadis”
14

, yang 

selesai pada tanggal 25 Mei 2019. Ditulis oleh Adi Abdullah Muslim, Dosen IAIN 

Pekalongan Indonesia, dalam jurnal ini menjelaskan bagaimana metode dakwah Nabi 

dalam mengajarkan kepada sahabat perspektif hadis sehingga terbentuk teori dalam 

komunikasi dakwah dan pendidikan. Jenis penelitian yang digunakan yaitu studi 

literatur (library research) atau penelitian pustaka. Metode yang digunakan yaitu 

metode deskriptif-analisis, yakni penelitian yang berusaha menuturkan masalah yang 

diselidiki dengan menggambarkan keadaan secara objektif. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah pada metode dakwah yang digunakan, sedang perbedaannya 

adalah pada perspektif penelitian yaitu tafsir Al-Qur`an dan Hadis. 

Selain jurnal yang diatas ada juga skirpsi yang berjudul “Metode Pemahaman 

Jamaah Tabligh Terhadap Ayat-Ayat Dakwah Dalam Al-Quran”
15

 skripsi ini ditulis 

oleh Abd. Halid Maha Dirgahayu mahasiswa jurusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir pada 

                                                      
13

 Sari Novita“Metode Dakwah Dengan Pendekatan Kultural Sunan Kalijaga”, Skripsi (Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Raden Intan Lampung, 2018) 
14

 Muslim Abdullah Adi “Metode Dakwah Dalam Pengajaran Nabi Perspektif Hadis” Jurnal, 

(IAIN Pekalongan 2019). 
15

 Halid Maha Dirgahayu Abd, “Metode Pemahaman Jamaah Tabligh Terhadap Ayat-Ayat 

Dakwah Dalam Alqura”. Skripsi, (Fak.Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alaudin Makasar 2017). 
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fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik lulus pada tahun 2017 dari Universitas 

Islam Negeri Alauddin Makassar. Karya tulis ini membahas tentang bagaimana cara 

Jamaah Tabligh menafsirkan ayat- ayat Al-Quran yang berkaitan dengan dakwah. 

Bahasan pada skripsi ini lebih mendalam terhadap penafsiran perspektif Jamah 

Tabligh. 

Skripsi diatas mempunyai kesamaan dengan skripsi penulis dari segi tema yaitu 

dakwah, akan tetapi penulis berbeda dari segi permasalahan dan metode, yang mana 

penulis menggunakan metode komparatif antara tafsir Al-Jalalain, Fi Zhilalil Quran 

dan tafsir Al-Misbah. 

E. Penjelasan Judul 

1). Metode 

Kata “metode” berasal dari bahasa Yunani “methodos”, yang berarti cara 

atau jalan. Ditulis sebagai “method” dalam bahasa Inggris, dan diterjemahkan ke 

dalam bahasa Arab dengan thariqat dan manhaj. Sedangkan dalam bahasa 

Indonesia, kata tersebut berarti cara yang teratur dan pemikiran yang cermat untuk 

mencapai suatu tujuan (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya); cara kerja yang 

sistematis untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Pengertian metode secara umum dapat digunakan untuk berbagai objek, 

baik dalam pembahasan suatu masalah, dalam pemikiran, penalaran, maupun kerja 

fisik, tidak terlepas dari suatu metode. Jadi, metode adalah sarana untuk mencapai 

suatu tujuan yang telah direncanakan.
16

 

2). Dakwah 

Ditinjau dari segi bahasa “Da‟wah” Berarti Panggilan, seruan atau ajakan. 

Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa Arab disebut mashdar. Sedangkan kata 

                                                      
16

 Ali Akbar, Sejarah Dan Pengantar Ilmu Tafsir, Cet. 1. Pekanbaru: Yayasan Pusaka Riau, 

2010., 71. 
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(fi‟il) nya adalah berarti memanggil, menyeru atau mengajak (Da‟a, Yad‟u, 

Da‟watan). Orang yang berdakwah disebut dengan Da‟i dan orang yang menerima 

dakwah atau orang yang didakwahi disebut dengan Mad‟u. 

Metode dakwah adalah cara-cara yang ditempuh para da‟i untuk 

menyampaikan materi dakwah atau rangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Pendekatan dakwah juga merupakan cara sistematis untuk menjelaskan 

arah strategis dakwah yang dimaksud. Ini adalah bagian dari strategi dakwah. 

Karena merupakan strategi dakwah yang masih konseptual, maka metode dakwah 

bersifat lebih konkrit dan praktis. Itu harus mudah diimplementasikan. Arah 

metode dakwah tidak hanya dapat meningkatkan efektivitas pekerjaan dakwah, 

tetapi juga bisa menghilangkan hambatan pekerjaan dakwah. Dengan kata lain, 

pendekatan dakwah harus didasarkan pada suatu perspektif yang berpusat pada 

orang yaitu memberikan penghargaan yang tinggi kepada orang-orang. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Sumber data pada penelitian ini bersifat literatur, maka penelitian ini masuk 

dalam kategori penelitian library research atau pustaka. Library research adalah 

penelitian dengan mengumpulkan data-data dan menelaah buku-buku, literatur-

literatur terkait dengan objek pembahasan.
17

 Kemudian akan dianalisa secara 

proporsional dan objektif. Metode muqaran merupakan metode yang 

menggunakan pendekatan perbandingan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an. 

Pengertian ini bisa dipahami dalam beberapa bentuk, yaitu: Pertama, 

metode muqaran bisa diartikan sebagai metode yang digunakan dengan cara 

membandingkan teks (nash) ayat-ayat Al-Qur‟an yang memiliki kemiripan redaksi 

                                                      
17

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006)., 111. 
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tetapi maksudnya berbeda, atau memiliki redaksi yang berbeda dengan maksud 

yang sama. Kedua, membandingkan ayat Al-Qur‟an dengan hadis-hadis Nabi yang 

tampak bertentangan. Ketiga, membandingkan berbagai pendapat para ulama 

dalam menafsirkan Al-Qur‟an serta membandingkan segi-segi dan kecenderungan 

mereka yang berbeda-beda dalam mengiterpreasikan ayat-ayat al-Qur‟an. 

Kemudian penulis menggunakan metode yang ketiga, yakni membandingkan 

pendapat ulama dalam menafsirkan Al-Qur‟an. 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini terdapat dua kategori yaitu: 

a) Data Primer, yaitu kitab tafsir Al-Jalalain (karya Imam Mahalli dan imam  

Suyuthi), Fi Zhilalil Qur‟an (Sayyid Quthb) dan Tafsir Al-Misbah (karya M. 

Quraish Shihab). 

b) Data Sekunder, Yaitu data-data yang diperoleh dari buku-buku atau literatur 

yang berkaitan dan mendukung penelitian ini, tentunya selain dari pada data 

primer. 

3. Teknik Analisis Data 

Semua data dikumpulkan dan diambil dengan cara mengutip secara langsung 

atau secara tidak langsung. Kemudian ditetapkan dengan menggunakan metode 

komparatif atau Muqâran dan disusun dengan cara sistematis sehingga dapat 

menjadi paparan yang jelas tentang metode dakwah menurut tafsir Al-Jalalain, Fi 

Zhilalil Qur‟an dan Tafsir Al-Misbah (kajian komparatif). 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penulisan ini adalah:  

a. Mengidentifikasi permasalahan, membahas, dan memecahkan masalah 

melalui metode analisis isi.  
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b. Membatasi pokok pembahasan yang diteliti 

c. Menentukan tujuan dan manfaat dari penelitian 

d. Mencari persamaan dan perbedaan di antara ketiganya 

e. Membuat kesimpulan.  

Langkah-langkah penelitian komparatif, yaitu: 

a. Menentukan tema  

b. Mencari ayat yang berkaitan dengan metode dakwah  

c. Mengemukakan penafsiran ulama mengenai ayat tentang metode dakwah 

d. Mencari penafsiran as-Suyuthi, Sayyid Quthb dan Quraish Shihab tentang 

ayat yang terkait guna mengetahui persamaan dan perbedaan dari tiga 

penafsiran tersebut.  

e. Menganalisa hasil penafsiran dari tiga Mufassir guna memecahan masalah 

yang diangkat.  

G. Sistematika Penulisan 

Pada penelitian ini secara keseluruhan berisikan lima bab, dimana sudah 

termasuk pendahuluan dan juga penutup. Di antara bab-bab tersebut adalah: 

Bab Pertama : Berupa pendahuluan yang berisikan latar belakang dari 

penelitian ini, kemudian dilanjutkan dengan rumusan masalah agar penelitian lebih 

terarah, dan dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penulisan penelitian ini, 

kemudian dilanjutkan dengan tinjauan pustaka, dan metodologi penelitian yang 

mempunyai sub-bab jenis penelitian, metode penelitian, sumber data, dan langkah-

langkah penelitian. Kemudian dilanjutkan dengan sistematika pemebahasan. 
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Bab Kedua : Membahas tentang dakwah dan problematikanya yang berisikan 

pengertian dari dakwah baik dari segi bahasa maupun istilah, dan juga berisi unsur-

unsur dakwah. 

Bab Ketiga : Berisi tentang pengenalan kedua mufassir yaitu imam al-Mahalli, 

imam As-Suyuthi dan  M.Quraish Shihab dari sisi biografinya, dan gambaran kitab 

tafsir dari ketiganya yaitu; kitab  Al-Jalalain, Fi Zhilalil Qur‟an dan kitab tafsir Al-

Misbah. 

Bab Keempat : Di penelitian ini membahas tentang analisa penafsiran ayat- 

ayat tentang dakwah dalam tafsir Al-Jalalain, FI Zhilalil Qur‟an dan tafsir Al-Misbah. 

Bab Kelima : Berisi tentang kesimpulan dan saran. Dengan memaparkan 

secara singkat dari penelitian yang penulis lakukan dari rumusan masalah, dan sub-

bab yang terakhir berisikan saran yang memuat masukan atau rekomendasi bagi 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
A. Landasan Teori 

1. Dakwah 

Secara etimologi, kata dakwah berasal dari bahasa Arab da‟a- yad‟u- 

da‟watan artinya menyeru, memanggil, mengajak, mengundang. Kata dakwah 

secara etimologi terkadang digunakan dalam arti mengajak kebaikan yang 

pelakunya adalah Allah SWT, para Nabi dan Rasul serta orang-orang yang 

beriman dan berbuat kebaikan. Kadang-kadang juga diartikan sebagai godaan 

untuk kejahatan, yang pelakunya adalah syaitan, orang-orang kafir, orang- orang 

munafik dan sebagainya.
18

 Sedangkan bentuk kata kerjanya atau fi‟il adalah da‟a 

– yad‟u yang berarti memanggil, menyeru atau mengajak. Dalam al-Qur‟an kata 

dakwah berasal dari beberapa kata, antara lain fi‟il dan isim yang diulang 212 kali, 

bentuk fi‟il madzi diulang 30 kali, fi‟il mudhori diulang sebanyak 112 kali, fi‟il 

amar diulang 32 kali, membentuk isim fi‟il sebanyak 7 kali.
19

 Selain kata 

“dakwah”, Al-Qur‟an juga menyebutkan kata yang memiliki arti hampir sama 

dengan “dakwah”, yaitu “tabligh” yang artinya menyampaikan, dan “bayan” yang 

artinya menjelaskan.
20

 

Kata dakwah yang mengajak kepada kebaikan antara lain disebutkan 

dalam QS. al-Baqarah [2]: 221: 

تِهۦِ  ُ يَدْعُىٓا إِلىَ ٱلْجَىَّتِ وَٱلْمَغْفِسَةِ بِإذِْوِهۦِ  وَيبَُيِّهُ ءَايَٰ لِلىَّاسِ لعََلَّهُمْ يَترَكََّسُونَ وَٱللََّّ  

Artinya : 

 “…..Dan Allah mengajak ke syurga dan ampunan dengan izin-Nya, dan 

Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perinta-perintah-Nya) kepada manusia 

                                                      
18

 Muhammad Qadaruddin Abdullah, “Pengantar Ilmu Dakwah”, Cet. 1 (CV. Penerbit Qiara 

Media, 2019)., 2. 
19

 Muhammad Fuad Abd Baqi, Al-Mu‟jam Al-Mufahros Li Alfadhil Quran, (Dar Al-Ma‟rifah, 

Beirut: 1992)., 257-260. 
20

 Sri Maullasari, Metode Dakwah Menurut Jalaluddin Rakhmat dan Implementasinya dalam 

Bimbingan dan Konseling Islam (BKI), Jurnal Dakwah, Universitas Negeri Semarang, Vol. 20, No. 1 

Tahun 2019., 133. 
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supaya mereka mengambil pelajaran.” 

Sedangkan  kata dakwah yang berarti mengajak kepada kejahatan, antara   

lain disebutkan dalam firman Allah QS, Fatir [35]: 6: 

اَ يدَْعُوا حِزْبوَُ  ذُوهُ عَدُوًّا  إِنََّّ بِ ٱلسَّعِيِ  ۥإِنَّ ٱلشَّيْطََٰنَ لَكُمْ عَدُوٌّ فَٱتََِّّ  ليَِكُونوُا مِنْ أَصْحََٰ
Artinya: 

  “Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah ia 

musuh(mu), karena sesungguhnya syaitan-syaitan itu hanya mengajak 

golongannya supaya mereka menjadi penghuni neraka yang menyala- 

nyala.” 

Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa dakwah secara etimologis 

mengandung dua pengertian yakni dakwah kepada kebaikan dan dakwah kepada 

kejahatan.
21

 

Selain itu, secara terminologi, dakwah adalah upaya mengajak manusia 

untuk berbuat kebaikan atau mengikuti petunjuk, menyeru manusia untuk berbuat 

baik dan melarang manusia untuk berbuat buruk, demi kebahagiaan dunia dan 

akhirat. Dakwah mengandung beberapa makna dasar sebagai proses penyesuaian 

dan perubahan yang memerlukan kesadaran batin dan pemecahan masalah atau 

pemenuhan kebutuhan. Untuk itu, dalam proses pelaksanaan dakwah perlu 

memberikan peran penuh pada potensi, objek, isi, metode, tujuan, sarana dan 

media dakwah.
22

 

Para ulama juga memberikan definisi yang bermacam-macam, antara lain: 

1. Syech Ali Mahfudh dalam bukunya “Hidayatul Mursyidin” mengatakan 

bahwa dakwah adalah: Mendorong manusia untuk berbuat baik dan 

mengikuti petunjuk (agama), menyeru mereka untuk berbuat baik dan 

mencegah mereka dari berbuat jahat sehingga mereka mencapai 

kebahagiaan di akhirat. 

2. HSM. Nasaruddin Latif dalam bukunya teori dan praktek Dakwah 

Islamiyah mendefinisikan dakwah Islamiyah sebagai: Setiap aktivitas 

                                                      
21

 Muhammad Qadaruddin Abdullah, “Pengantar Ilmu Dakwah”., 2. 
22

 S.Noor Chozin Sufri, Dakwah Dalam Perspektif Hasan al-Banna,  (Yogyakarta: Jurnal al 

Jami‟ah, Vol. 38. Nomor 2, 2002)., 441-442. 
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dengan lisan dan tulisan yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil 

manusia lainnya untuk beriman dan mentaati Allah SWT, sesuai dengan 

garis-garis aqidah dan syariaat serta akhlaq Islamiyah. 

3. Aboebakar Atjeh dalam bukunya “Beberapa Catatan Mengenai Dakwah 

Islam” mengatakan: Dakwah adalah seruan kepada semua manusia 

untuk kembali dan hidup sepanjang ajaran Allah yang benar, dilakukan 

dengan penuh kebijakan dan nasehat yang baik. 

4. Toha Yahya Oemar. Mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak 

manusia dengancara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan 

perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka dunia dan 

akhirat. 

5. Masdar Helmi mengatakan bahwa dakwah adalah: mengajak dan 

menggerakkan manusia agar mentaati ajaran-ajaran Allah (Islam) 

termasuk amar ma‟ruf nahyi munkar untuk memperoleh kebahagiaan 

didunia dan di akhirat.
23

 

6. Sayyid Quthub dakwah dipandang secara holistic, yaitu sebagai usaha 

islamisasi dan mewujudkan sistem Islam dalam segala aspek kehidupan 

nyata baik dari tataran yang paling rendah yaitu keluarga hingga yang 

paling besar yaitu umat dan Negara dengan tujuan mencapai 

kebahagiaan dunia akhirat.
24

 

Beberapa definisi diatas bebeda-beda redaksinya akan tetapi setiap definisi 

dakwah memiliki tiga unsur pengertian pokok, yaitu: 

1. Dakwah adalah proses penyampaian ajaran Islam dari seseorang kepada 

orang lain. 

2. Penyampaian ajaran Islam tersebut dapat berupa amar ma‟ruf (ajakan 

kepada kebaikan) dan nahi munkar (mencegah segala bentuk 

kemaksiatan). 

3. Usaha tersebut dilakukan dengan tujuan terbentuknya suatu individu 

atau masyarakat yang taat dan mengamalkan sepenuhnya seluruh ajaran 

Islam. 

Menyebarkan suatu agama harus dilakukan dengan sebaik-baiknya  agar 

ajaran-ajaran penyebarluasan agama itu dapat diterima dan dipeluk oleh manusia 

                                                      
23

 Umdatul Hasanah, Ilmu Dan Filsafat Dakwah, (Serang: Fseiprress, Januari 2016)., 5. 

 
24

 liaty Amin, Metodologi Dakwah, Cetakan 1, (Samata: Alauddin University Press, 2013)., 22. 
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dengan kehendak dan kesadaran hati, bukan melalui paksaan dan bergabung begitu 

saja. Tidak ada agama yang dapat didirikan tanpa dakwah, tidak ada ideologi atau 

sekte yang dapat disebarkan dan disebarluaskan tanpa kegiatan persiapan. Sebuah 

agama hancur karena pengikutnya meninggalkan dakwah. Dengan kata lain, 

dakwah adalah unsur yang sangat penting dari kehidupan ideologi yang 

dikomunikasikan kepada publik.
25

 

Oleh karena itu, dakwah adalah berbagai bentuk kegiatan 

mengkomunikasikan ajaran Islam kepada orang lain dengan berbagai cara yang 

bijaksana untuk menciptakan individu dan komunitas masyarakat yang 

menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dalam segala bidang kehidupan. 

Tujuan utama dakwah adalah nilai atau hasil akhir yang ingin dicapai atau 

diperoleh dari keseluruhan kegiatan dakwah. Oleh karena itu, semua penyusunan, 

rencana aktivitas ditujukan dan diarahkan untuk mencapai tujuan utama dakwah. 

Adapun tujuan utama dakwah adalah hayatun tayyiban yaitu terwujudnya 

kesejahteraan dan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat yang diridhai Allah 

SWT.
26

  

2. Unsur-Unsur Da|kwa|h 

Unsur dakwah adalah komponen yang termasuk dalam suatu kegiatan 

dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah da‟i (pelaksana dakwah), mad'u (mitra 

dakwah), maddah (materi dakwah), wasilah (media dakwah), thariqah (metode) 

dan atsar (efek dakwah). 

a. Da‟i (Pelaku Dakwah) 

 Da‟i adalah mereka yang berdakwah secara lisan, tulisan, perbuatan, 

secara perseorangan, kelompok, atau melalui organisasi/lembaga. Secara 

umum kata da‟i sering disebut sebagai mubaligh (orang yang menyampaikan 
                                                      

25
 Putra Jaya, “Penerapan Metode Dakwah Bil Hikmah Di Panti Asuhan Anak Sholeh Kec. 

Selupu Rejang Kab. Rejang Lebong”, Skripsi, Curup: Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Curup, 2019., 18. 
26

 Muliaty Amin, Metodologi Dakwah., 22. 
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ajaran Islam), namun pada kenyataannya kata tersebut memiliki arti yang 

sangat sempit karena masyarakat cenderung mengartikannya sebagai seorang 

yang mengkomunikasikan ajaran Islam secara lisan. Seperti penceramah 

agama, khatib (orang yang berkhotbah), dan sebagainya. 

Nasarudin Latief menjelaskan bahwa da‟i adalah muslim dan muslimat yang 

mengamalkan dakwah sebagai amalan utama dari tugas keimanannya. Ahli 

dakwah adalah wa‟da, mubaligh mustama‟in (pelopor)  yang menyeru, 

mengajak, memberi pengajaran dan pelajaran agama Islam.
27

 

b. Mad‟u (Penerima Dakwah) 

 Mad‟u yaitu orang yang menjadi sasaran, atau penerima dakwah, baik 

individu maupun kelompok, baik Muslim maupun non-Muslim, atau dengan 

kata lain, umat manusia secara keseluruhan. Secara umum, Al- Qur‟an 

menjelaskan bahwa mad‟u itu ada tiga macam yaitu: mukmin, kafir dan 

munafik. Dari ketiga golongan utama tersebut, mad‟u kemudian dibagi lagi ke 

dalam golongan-golongan yang berbeda. Misalnya, orang beriman terbagi 

menjadi tiga golongan yaitu: dzalim linafsih, muqtashid, dan sabiqun 

bilkhairat. Kafir dapat dibagi menjadi zimmi dan harbi. Mad‟u atau 

pendamping dakwah terdiri dari berbagai kelompok orang. Oleh karena itu, 

mengklasifikasikan mad‟u sama seperti mengklasifikasikan manusia dari segi 

pekerjaan, ekonomi, dll. Menurut Muhammad Abduh mad‟u terbagi menjadi 

tiga golongan, yaitu: 

a) Golongan cerdik cendekiawan yang mencinta kebenaran, berpikir kritis, dan 

cepat menangkap persoalan. 

b) Golongan awam, yaitu orang yang mayoritas belum mampu berfikir secara 

kritis dan mendalam, serta belum dapat mengambil persoalan- persoalan 

yang tinggi. 

c) Golongan yang berlainan dengan kedua golongan tersebut, mereka senang 

                                                      
27

 M. Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Rahmat Semesta, 2006)., 21. 
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berdiskusi, namun hanya dalam batas-batas tertentu.
28

 

c. Maddah (Materi Dakwah) 

Pada dasarnya materi dakwah bersumber dari Al-Qur‟an dan  Sunnah 

sebagai sumber utama yang meliputi: aqidah, hukum, dan akhlak Islam serta 

berbagai cabang ilmu yang bersumber darinya. Materi dakwah tergantung pada 

tujuan dakwah yang ingin dicapai, namun pada umumnya dakwah memasukkan 

Al-Qur‟an sebagai sumber ajaran Islam dalam sunnah. Karena banyaknya 

ajaran yang terkandung dalam Al-Qur‟an dan Hadist, maka da‟i harus berhati-

hati dan mampu memilih materi yang akan disampaikan kepada mad‟u dengan 

mempertimbangkan situasi dan kondisi    masyarakat.
29

 

d. Wasilah (Media Dakwah) 

 Wasilah dakwah merupakan sarana yang digunakan untuk menyampaikan 

ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah. 

Hamzah Ya‟qub membagi wasilah dakwah menjadi lima macam, yaitu: 

a) Lisan 

 Lisan adalah dakwah paling sederhana yang menggunakan lidah dan 

suara, dakwah wasilah ini bisa berupa pidato, ceramah, pengajaran, 

penyuluhan, lagu, musik dan sebagainya. 

b) Tulisan 

Tulisan adalah media dakwah dengan menggunakan buku, majalah, surat 

kabar, surat, spanduk dan sebagainya. 

c) Lukisan 

 Lukisan adalah media dakwah yang menggunakan gambar, karikatur dan 

sebagainya. 

d) Audiovisual 

 Audiovisual adalah media dakwah yang merangsang pendengaran atau 

                                                      
28

 Muhammad Abduh,  Memperbarui Komitmen Dakwah, (Jakarta: Rabbani Pers, 2008)., 22-23. 
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penglihatan dan keduanya, misalnya: televisi, film, internet, dan lain- lain. 

e). Akhlak 

 Akhlak adalah sarana dakwah, dengan menggunakan amal shalih yang 

mencerminkan ajaran Islam, mad‟u dapat menikmati dan mendengarkan. 

e. Thariqah (Metode Dakwah) 

f. Atsar (Efek Dakwah) 

 Dalam setiap aktivitas dakwah pasti akan menimbulkan reaksi. Artinya, 

jika dakwah yang dilakukan oleh da‟i menggunakan materi dakwah, wasilah, 

dan thariqah tertentu. Maka akan timbul reaksi dan pengaruh terhadap mad‟u. 

Atsar sering disebut sebagai feed back dari proses dakwah. Hal ini sering 

dilupakan atau tidak banyak diperhatikan oleh para da‟i. Kebanyakan dari 

mereka berpikir bahwa ketika dakwah selesai. Padahal, atsar sangat penting 

dalam menentukan langkah dakwah selanjutnya. 

Jika dasar-dasar dakwah tidak dianalisis, maka kemungkinan ada 

kesalahan strategis yang bisa sangat merugikan pencapaian tujuan dakwah. 

Sebaliknya, melalui analisis atsar dakwah yang cermat dan tepat, melalui 

analisis atsar dakwah akan segera diketahui perbaikan pada langkah- langkah 

selanjutnya. Oleh karena itu, strategi dakwah termasuk dalam mengidentifikasi 

unsur-unsur dakwah yang dianggap baik dan dapat ditingkatkan.
30

 

3. Istilah Dakwah dalam Al-Qur’an 

Al-Qur'an memperkenalkan berbagai bentuk kata atau istilah teknis untuk 

mengartikan dakwah. Meskipun dalam beberapa ayat Al-Qur‟an atau terminologi 

yang ada saling berkaitan dan sulit dibedakan secara tegas, namun istilah-istilah 

yang terdapat dalam Al-Qur‟an diperlukan untuk membantu memahami lebih jauh 

hakikat dakwah. Dalam al-Qur'an, makna dakwah diungkapkan dengan kata-kata 

yang berbeda. Kata-kata tersebut antara lain: tabligh, amar makruf nahi munkar, 
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nasehat, mau'idzah al-hasanah, tarbiyah, tabsyir dan tandzhir.
31

 

4. Fungsi Dakwah 

Islam adalah ajaran Allah yang diwahyukan secara sempurna yang mengatur 

kehidupan individu dan masyarakat. Namun, jika ajakan yang baik tidak diberikan 

kepada orang-orang dan praktik tidak dilakukan dalam kehidupan orang-orang, 

maka ajaran kesempurnaan hanyalah sebuah gagasan dan angan-angan. Oleh 

karena itu, dakwah merupakan kegiatan yang sangat penting dalam keseluruhan 

sistem Islam. Dengan dakwah, Islam dapat diketahui, dihayati dan diamalkan oleh 

manusia dari generasi ke generasi manusia yang mengamalkan Islam dan 

selanjutnya Islam akan lenyap dari permukaan bumi. 

Diantara fungsi dakwah ialah:  

a. Dakwah berfungsi untuk menyebarkan islam kepada manusia sebagai 

individu dan masyarakat sehingga, meratalah rahmat islam sebagai 

“Rahmat Lil alamin” bagi seluruh makhluk Allah. 

لْعٰلمَِيْهَ   وَمَآ ازَْسَلْىٰكَ اِلََّّ زَحْمَتً لِّ

“Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk menjadi rahmat 

bagi semesta alam.” (QS. al-Anbiya‟:107) 

b. Dakwah berfungsi melestarikan nilai-nilai Islam dari generasi ke generasi 

kaum muslimin berikutnya sehingga kelangsungan ajaran Islam beserta 

pemeluknya dari generasi ke generasi berikutnya tidak putus. Dakwah 

juga berfungsi korektif, artinya meluruskan akhlak yang bengkok, 

mencegah kemungkaran dan mengeluarkan manusia dari kegelapan 

rohani.
32
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5. Tujuan Dakwah 

Dakwah bermaksud untuk menjadikan manusia supaya mampu membentuk 

“Hablum Minallah” dan “Hablum Minannas” yang sempurna yaitu: 

a. Menyempurnakan hubungan manusia dengan khaliknya (hablum minallah      

atau mu‟amalah maal khaliq) 

b. Menyempurnakan hubungan manusia dengan sesamanya (hablum minannas 

atau mu‟amalah maal khalqi) 

c. Membentuk keseimbangan (tawazun) diantara keduanya dan membangkitkan 

untuk setujuan. 

Tujuan utama atau tujuan akhir dakwah yakni mewujudkan individu dan 

masyarakat supaya menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dalam segala 

lapangan hidupnya, ini merupakan tujuan yang sangat ideal dan memerlukan 

waktu serta tahapan yang panjang. Oleh karena itu, maka perlu di tentukan tujuan 

antara setiap tahapan bidang yang dapat menunjang tercapainya tujuan akhir 

dakwah. Pada setiap tahapan dakwah atau setiap bidang proses dakwah tersebut 

juga memiliki tujuan utama dan tujuan perantara sendiri dan demikianlah 

seterusnya. Semua ini untuk mempermudah dari penjelasan tujuan dakwah secara 

maksimal. 

Dari pembahasan diatas, maka secara keseluruhan baik tujuan umum dan 

tujuan khusus dakwah adalah : 

1) Mengajak orang-orang non Islam untuk memeluk agama Islam. 

2) MengIslamkan orang Islam artinya meningkatkan kualitas iman, Islam dan 

ihsan kaum muslimin sehingga mereka menjadi orang-orang yang mengamalkan 

Islam secara keseluruhan (kaffah). 

3) Menyebarkan kebaikan dan mencegah timbulnya dan tersebarnya bentuk- 

bentuk kemaksiatan yang akan menghancurkan sendi-sendi kehidupan individu 

dan masyarakat sehingga menjadi masyarakat yang tentram dengan penuh 

keridhaan Allah SWT. 
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4) Membentuk individu dan masyarakat yang menjadi Islam sebagai pegangan 

dan pandangan hidup dalam segala kehidupan baik politik, ekonomi, sosial dan 

budaya.
33
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BA|B III 

PROFIL MUFA|SSIR 

A. Ja|la|luddin A|l-Ma|ha|lli dan Jalaluddin As-Suyuthi 

1. Biografi  

Na|ma| lengka|p belia|u a|da|la|h Ja|la|luddin A|bu A|bdilla|h Muha|mma|d bin 

Syiha|buddin A|hma|d bin Ka|ma|luddin Muha|mma|d bin Ibra|him bin A|hma|d bin 

Ha|syim A|l-`A|bba|si A|l-A|nsha|ri A|l-Ma|ha|lli A|l-Qa|hiri A|sy-Sya|fi`i. Belia|u la|hir di 

Ka|iro, Mesir, ta|hun 791H/1389 M. Belia|u dikena|l denga|n juluka|n Ja|la|luddin 

ya|ng bera|rti ora|ng ya|ng mempunya|i kea|gunga|n da|la|m ma|sa|la|h a|ga|ma|. 

Seda|ngka|n sebuta|n A|l-Ma|ha|lli dinisba|tka|n pa|da| ka|mpung kela|hira|nnya|, Ma|ha|lla| 

A|l-Kubra|, sebua|h da|era|h ya|ng terleta|k di sebela|h ba|ra|t Ka|iro, tida|k ja|uh da|ri 

Sunga|i Nil. 

Semenja|k kecil ta|nda|-ta|nda| kecerda|sa|n suda|h menonjol pa|da| diri A|l- 

Ma|ha|lli. Belia|u mengua |sa|i berba|ga|i disiplin ilmu a|ga|ma|, a|nta|ra| la|in ta|uhid, 

ta|fsir, fiqih, ushul fiqh, na|hwu, sha|ra|f da|n ma|ntiq. Pa|da| ma|sa| hidupnya| belia|u 

merupa|ka|n seora|ng ya|ng sa|nga|t a|lim, terkemuka|, terkena|l pa|nda|i da|la|m 

pema|ha|ma|n ma|sa|la|h-ma|sa|la|h a|ga|ma|, sehingga| seba|gia|n ora|ng menyebutnya| 

seba|iga|i seora|ng ya|ng memiliki pema|ha|ma|n ya|ng sa|nga|t lua|r bia|sa|, melebihi 

kecemerla|nga|n berlia|n. Da|la|m kita|b Mu‟ja|m A|l-Mufa|ssirin, Ima|m A|s-

Sa|kha|wi menuturka|n ba|hwa| A|l-Ma|ha|lli a|da|la|h "sosok ima|m ya|ng sa|nga|t pa|nda|i 

da|n berfikira|n jernih, ba|hka|n kecerda|sa|nnya| di a|ta|s ra|ta|-ra|ta|".
34

 Meskipun 

begitu belia|u perna|h menga|ta|ka|n ba|hwa| sebetulnya| dirinya| tida|k ma|mpu ba|nya|k 

mengha|fa|l, mungkin ka|rena| ha|l ini ta|mpa|knya| kemudia|n menja|di motiva|si belia|u 

untuk terus bela|ja|r da|n berjua|ng menga|rungi la|uta|n ilmu. 

Belia|u juga| dikena|l seba|ga|i seora|ng ula|ma| ya|ng berkepriba|dia|n mulia|, 

solih da|n wa|ra|'. Belia|u a|da|la|h sosok ya|ng sederha|na|, ja|uh da|ri gemerla|p dunia|. 

                                                      
34
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Ba|hka|n perna|h dita|wa|rka|n kepa|da|nya| ja|ba|ta|n seba|ga|i Ka|di A|gung di negerinya |, 

na|mun belia|u menola|knya|. Da|la|m sebua|h riwa|ya|t dicerita|ka|n ba|hwa| meskipun 

tida|k miskin, belia|u hidup pa|s-pa|sa|n. Guna| memenuhi kebutuha|n seha|ri-ha|ri, 

belia|u bekerja| seba|ga|i peda|ga|ng. Meski demikia|n, kondisi tersebut tida|k 

mengendurka|n teka|dnya| untuk terus mempela|ja|ri ilmu. 

Sela|in ba|nya|k bela|ja|r seca|ra| otodida|k, Ja|la|luddin A|l-Ma|ha|lli juga| memiliki 

ba|nya|k guru, di a|nta|ra|nya| ya|itu : 

a. A|l-Ima|m Sya|msuddin A|bu A|bdilla|h Muha|zma|d bin A|bdu a|d-Da|'im A|n- 

Nu`a|imi A|l-`A|sqa|la|ni A|l-Ba|rma|wi A|l-Qa|hiri A|sy-Sya|fi`i ya|ng lebih 

dikena|l denga|nSya|msu A|l-Ba|rma|wi (763 - 831 H ), da|la|m ilmu fikih, ushul 

fikih da|n ba|ha|sa| A|ra|b, belia|u tingga|l di Ma|dra|sa|h A|l-Ba|iba|rsiyya |h tempa|t 

ima|m Ja|la|luddin A|l-Ma|ha|lli bela|ja|r.
35

 

b. A|l-Ima|m A|l-Fa|qih Burha|nuddin A|bu Isha|q Ibra|him bin A|hma|d A|l- 

Ba|ijuri, lebih dikena|l denga|n Burha|n A|l-Ba|ijuri (825 - 750 H ) da|la|m ilmu 

fikih. 

c. A|l-Ima|m A|l-Muha|ddits Ja|la|luddin A|bu A|l-Fa|dhl A|bdurra|hma|n bin Uma |r 

bin Rusla|n A|l-Ka|na|ni A|l-`A|sqa|la|ni A|l-Bulqini A|l-Mishri, lebih dikena|l 

denga|n Ja|la|l A|l-Bulqini (763 - 824 H ) da|la|m bida|ng ha|dits. 

d. A|l-Ima|m A|l-Muha|ddits Wa|liyuddin A|bu Zur`a|h A|hma|d bin A|l-Muha|ddits 

A|bdurra|him A|l-`Ira|qi (762 - 826 H ) da|la|m bida|ng ilmu ha|dits. 

e. A|l-Ima|m A|l-Ha|fidz Qa|dhi A|l-Qudha|t `Izuddin A|bdul A|ziz bin 

Muha|mma|d bin Ibra|him bin Ja|ma|`a|h A|l-Ka|na|ni (694 - 767 H), da|la|m 

bida|ng ha|dits da|n ushul fiqih. 

f. A|sy-Sya|ikh Syiha|buddin A|l-`A|jimi, cucu Ibnu Hisya|m, da|la|m bida|ng 

na|hwu. 

g. A|sy-Sya|ikh Sya|msuddin Muha|mma|d bin Syiha|buddin A|hma|d bin Sha|lih 
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bin Muha|mma|d bin A|bdulla|h bin Ma|kki A|sy-Sya|nuthi (Wa|fa|t 873 H) 

da|la|m bida|ng na|hwu da|n ba|ha|sa| A|ra|b. 

h. A|l-Ima|m Na|shiruddin A|bu A|bdilla|h Muha|mma|d bin A|na|s bin A|bu Ba|kr 

bin Yusuf A|th-Tha|na|ta|da|'i A|l-Mishri A|l-Ha|na|fi (Wa|fa|t 809 H), da|la|m 

bida|ng ilmu wa|ris da|n ilmu hitung. 

i. A|l-Ima|m Ba|druddin Ma|hmud bin Muha|mma|d bin Ibra|him bin A|hma|d A|l- 

A|qsha|ra|'i(Wa|fa|t 825 H ), da|la|m bida|ng ilmu logika|, ilmu deba|t, ilmu 

ma|̀ a|ni, ilmu ba|ya|n, ilmu `a|rudh da|n ushul fikih. 

j. A|l-Ima|m Sya|msuddin A|bu A|bdilla|h Muha|mma|d bin A|hma|d bin Utsma|n 

A|th-Tha|'i A|l-Ba|sa|thi A|l-Ma|liki (670 - 842 H), da|la|m bida|ng ta|fsir, 

ushuluddin, da|n la|in-la|in. 

k. A|l-Ima|m `A|la|'uddin Muha|mma|d bin Muha|mma|d bin Muha|mma|d A|l- 

Bukha|ri A|l-Ha|na|fi (799 - 841 H). 

l. A|sy-Sya|ikh A|l-`A|lla|ma|h Nizha|muddin Ya|hya| bin Yusuf bin Muha|mma|d 

bin Isa| A|sh-Sha|ira|mi A|l-Ha|na|fi (777 - 833 H), da|la|m bida|ng fikih. 

m. A|sy-Sya|ikh Sya|msuddin A|bu A|bdilla|h Muha|mma|d bin A|bu Ba|kr bin 

Khudha|r bin Musa|, lebih dikena|l denga|n Ibnu A|d-Da|iri(788 - 862 H). 

n. A|sy-Sya|ikh Ma|jduddin A|l-Ba|rma|wi A|sy-Sya|fi`i. 

o. A|sy-Sya|ikh Sya|msuddin A|bu A|bdilla|h Muha|mma|d bin A|hma|d bin Kha|lil 

A|l-Gha|ra|qi A|sy-Sya|fi`i (Wa|fa|t 816 H ) da|la|m bida|ng fikih. 

p. A|sy-Sya|ikh Syiha|buddin A|hma|d bin A|bi A|hma|d Muha|mma|d bin 

A|bdulla|h A|l-Ma|ghra|wi A|l-Ma|liki (Wa|fa|t 820 H). 

q. A|sy-Sya|ikh Ka|ma|luddin A|bu A|l-Ba|qa|' Muha|mma|d bin Musa| bin Isa| bin 

A|li A|d-Da|miri(742 - 808 H ), ha|dir da|la|m seba|gia|n ka|jia|nnya|. 

r. A|sy-Sya|ikh Syiha|buddin A|bu A|l-`A|bba|s A|hma|d bin `Ima|d bin yusuf bin 

A|bdu a|n-Na|bi A|l-A|qfa|ha|si A|l-Qa|hiri, lebih dikena|l denga|n Ibnu A|l-`Ima|d 

(750 - 808 H). 

s. A|sy-Sya|ikh Ba|druddin Muha|mma|d bin A|li bin Uma|r bin A|li bin A|hma|d 
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A|th-Tha|na|ba|di. 

t. Sya|ikh A|l-Isla|m A|l-Ima|m Syiha|buddin Ibnu Ha|ja|r A|l 'A|sqa|la|ni (773 - 852 

H) da|la|m bida|ng ha|dits da|n ilmu ha|dits. 

u. A|sy-Sya|ikh Ja|ma|luddin A|bdulla|h bin Fa|dhlulla|h, da|la|m bida|ng ha|dits. 

v. A|l-Ima|m A|l-Muha|ddits Sya|ra|fuddin A|bu Tha|hir Muha|mma|d bin 

Muha|mma|d bin A|bdul La|thif A|sy-Sya|fi`i, lebih dikena|l denga|n Ibnu A|l- 

Kuwa|ik (737 - 821 H ). 

w. A|l-Ima|m A|l-`A|lla|ma|h Sya|msuddin A|bu A|l-Kha|ir Muha|mma|d bin 

Muha|mma|d bin A|li bin Yusuf bin A|l-Ja|za|ri A|sy-Sya|fi`i (752 - 833 H). 

x. A|sy-Sya|ikh Na|shiruddin Muha|mma|d bin Muha|mma|d bin Ma|hmud 

Na|shiruddin A|l-A|ja|mi A|s-Sa|mnudi A|sy-Sya|fi`i, dikena|l denga|n Ibnu 

Ma|hmud(Wa|fa|t 855 H)Ja|la|luddin A|l-Ma|ha|lli mengha|fa|l A|l-Qur'a|n 

kepa|da|nya| ketika| ma|sih kecil. 

A|da|pun ka|rya|-ka|rya| da|ri Ja|la|luddin A|l- Ma|ha|li ya|itu: 

 

a. A|l-Ba|dru a|th-Tha|li` fi Ha|lli Ja|m`i A|l-Ja|wa|mi`, Sya|rh da|ri Ja|m`u A|l- 

Ja|wa|mi` ya|ng ditulis oleh Ta|juddin A|s-Subuki, kita|b da|la|m ilmu ushul 

fiqih. 

b. Sya|rh A|l-Wa|ra|qa|t ya|ng ditulis Ima|m A|l-Ha|ra|ma|in A|l-Juwa|ini, 

c. Ka|nzu a|r-Ra|ghibin fi Sya|rhi Minha|ji a|th-Tha|libin Ima|m A|n-Na|wa|wi 

d. Ta|fsir A|l-Qur'a|n A|l-'a|dzim a|ta|u lebih dikena|l denga|n ta|fsir Ja|la|la|in, 

bersa|ma| Ja|la|luddin a|s-Suyuthi. 

e. Sya|rh Mukhta |sha|r Burda|h. 

f. A|l-A|nwa|r A|l-Ma|dhiya|h. 

g. A|l-Qa|ul A|l-Mufid fi A|n-Na|il A|s-Sa |̀ id. 

h. A|th-Thib A|n-Na|ba|wi. 

i. Kita|bfi A|l-Ma|na|sik. 

j. Kita|bfi A|l-Jiha|d. 

k. Sya|rh A|l-Qa|wa |̀ id Ibnu Hisya|m, belum lengka|p. 
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l. Sya|rh A|t-Ta|shil Ibnu Ma|lik. 

m. Ha|syiya|h `a|la| Ja|a|mi`i A|l-Mukhta|sha |ra|t, belum lengka|p. 

n. Ha|syiya|h Ja|wa|hir A|l-Isna|wi, belum lengka|p.
36

 

 Seda|ngka|n murid-murid belia|u di a|nta|ra|nya| ya|itu: 

a. A|l-Ima|m Nuruddin A|bu A|l-Ha|sa|n A|li bin A|l-Qa|dhi A|fifuddin A|bdulla|h 

bin A|ha|m, lebih dikena|l denga|n na|ma| A|s-Sa|mhudi, Ula|ma| mufti, Penga|ja|r 

da|n Seja|ra|wa|n di Ma|dina|h (844-911 H), ia| mempela|ja|ri Sya|rh A|l-Minha|j, 

Ja|m`ul Ja|ma|mi`, da|n la|in-la|in. 

b. A|sy-Sya|ikh Burha|nuddin Ibra|him bin Muha|mma|d bin A|bu Ba|kr bin A|li 

bin Ma|s`ud bin Ridhwa |n A|l-Ma|ri A|l-Ma|qdisi lebih dikena|l denga|n na|ma| 

Ibnu A|bi Sya|rif (836 - 923 H ) la|hir di Yerusa|lem kemudia|n pergi ke Ka|iro 

da|n mempela|ja|ri Sya|rh Ja|m`ul Ja|wa|mi`. 

c. A|sy-Sya|ikh Syiha|buddin A|bu A|l-Fa|tta|h A|hma|d bin Muha|mma|d bin A|li 

bin A|hma|d bin Musa| A|l-A|bsya|ihi A|l-Ma|ha|lli, ia| mempela|ja|ri Sya|rh A|l- 

Minha|j da|n Sya|rh Ja|m`ul Ja|ma|mi`. 

d. A|sy-Sya|ikh Kha|iruddin A|bu A|l-Kha|ir Muha|mma|d bin Muha|mma|d bin 

Da|ud A|r-Rumi A|l-Qa|hiri A|l-Ha|na|fi, lebih dikena|l denga|n na|ma| Ibnu A|l- 

Fa|rra|' (814 - 897 H), ia| mempela|ja|ri bida|ng fikih da|n ushul fikih. 

e. A|sy-Sya|ikh Ka|ma|luddin A|bu A|l-Fa|dhl Muha|mma|d bin Muha|mma|d bin 

Muha|mma|d bin Ba|ha|dir A|l-Ma|uma|ni A|th-Tha|ra|blusi A|l-Qa|hiri A|sy- 

Sya|fi`i (Wa|fa|t 877 H , ia| mempela|ja|ri Sya|rh A|l-Minha|j, Sya |rh Ja|m`ul 

Ja|ma|mi`, Sya|rh A|lfiya|h A|l-`Ira|qi, da|n la|in-la|in. 

f. A|sy-Sya|ikh Sha|la|huddin Muha|mma|d bin Ja|la|luddin Muha|mma|d bin 

Muha|mma|d bin Kha|la|f bin Ka|mil A|l-Ma|nshuri A|d-Dimya|thi, Qa|dhi di 

Dimya|th, lebih dikena|l denga|n na|ma| Ibnu Ka|mil (Wa|fa|t 887 H ). 

g. A|sy-Sya|ikh Sya|msuddin A|bu A|l-Ba|ra|ka|y Muha|mma|d bin Muha|mma|d bin 

                                                      
36

 Syeikh Muha |mma|d A|li A|s-Sha|buni Terjema|h A|t-Tibya|n fi Ulumil Qur‟a |n, judul: Ikhtisa |r 

Ulumul Qur‟a|n Pra|ktis, diterjema |hka|n oleh Muha|mma|d Qa|dirun Nur, Penerbit Pusta |ka| A|ma|ni Ja|ka|rta|, 

th. 2001.7.(skrpsi) 
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Muha|mma|d bin A|li bin Yusuf bin A |l-Ba|z A|l-A|syha|b Ma|nshur bin Syibl 

A|l-Ghira|qi (795 - 858 H ). 

h. A|sy-Sya|ikh Na|jmuddin Muha|mma|d bin Sya|ra|fuddin Muha|mma|d bin 

Na|jmuddin Muha|mma|d bin Sira|juddin Uma|r bin A|li bin A|hma|d A|l- 

Qura|syi A|th-Tha|na|ba|di A|l-Qa|hiri A|sy-Sya|fi`i. 

i. A|sy-Sya|ikh Syiha|buddin A|hma|d bin Muha|mma|d bin Musa| A|sy-Syiha|b 

A|l-Ba|ira|wa|ti A|l-Kha|na|ki A|sy-Sya|fi`i. 

j. A|sy-Sya|ikh `Ima|duddin A|bu A|l-Fida|' Isma|il bin Ibra|him bin A|bdulla|h bin 

Muha|mma|d bin A|bdurra|hma|n bin Ibra|him bin A|bdurra|hma|n bin Ibra|him 

bin Sa|`dula|h bin Ja|ma|`a|h (825 - 861 H). 

k. A|sy-Sya|ikh Hisa|muddin Husa|in bin Muha|mma|d bin Ha|sa|n A|l-Gha|zi A|sy- 

Sya|fi`i a|ta|u lebih dikena|l denga|n na|ma| Ibnu A|l-Ha|ra|sy. 

l. A|sy-Sya|ikh Sya|ra|fuddin A|bdul Ha|q bin Sya|msuddin Muha|mma|d bin 

A|bdul Ha|q bin A|hma|d bin Muha|mma|d bin Muha|mma|d bin Muha|mma|d 

bin A|bdul `A|l A|s-Sa|nba|thi, ia| mempela|ja|ri bebera|pa| kita|b (Wa|fa|t 842 H). 

m. A|sy-Sya|ikh Za|inuddin A|bdurra|hma|n bin A|bdulla|h bin A|bdurra|hma|n bin 

Muha|mma|d bin Muha|mma|d bin Sya|ra|f bin A|l-Lu'lu'i A|d-Dima|syqi bin 

Qa|dhi `A|jlun, (La|hir 839 H). 

n. A|sy-Sya|ikh Za|inuddin A|bdurra|hma|n bin Muha|mma|d bin Ha|ji bin Fa|dhl 

A|s-Sa|nta|wi, ia| mempela|ja|ri fikih da|n ushul fikih. 

o. A|sy-Sya|ikh A|bdulla|h bin A|hma|d bin A|bi A|l-Ha|sa|n A|li bin Isa| bin 

Muha|mma|d bin Isa| bin Muha|mma|d bin Isa| A|l-Ja|ma|l A|l-Ha|sa|ni A|s- 

Sa|mhudi (La|hir 804 H ) ia| mempela|ja|ri ba|ha|sa| A|ra|b, Sya|rh Ibnu A|qil, 

fikih, ushul fikih, da|n la|in-la|in. 

p. A|sy-Sya|ikh A|li bin Da|ud bin Sula|ima|n bin Kha|la|d bin `A|udh bin 

A|bdulla|h bin Muha|mma|d bin Nuruddin A |l-Ja|uja|ri, Kha|tib Ma|sjid Ra|ya| 

Toulon, ia| ha|dir di bebera|pa| ka|jia|n Ja|la|luddin A|l-Ma|ha|lli. 

q. A|sy-Sya|ikh Nuruddin A|li bin Muha|mma|d bin Isa| bin Uma|r bin `A|thif A|l-
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`A|da|ni A|l-Ya|ma|ni A|sy-Sya |fi`i, lebih dikena|l denga|n na|ma| Ibnu `A|thif (La|hir 

812 H). 

r. A|sy-Sya|ikh Sira|juddin Uma|r bin Ha|sa|n bin Uma|r bin A|bdul A|ziz bin Uma|r 

A|n-Na|wa|wi, ia| mempela|ja|ri Sya|rh A|l-Minha|j. 

s. A|sy-Sya|ikh Na|jmuddin Muha|mma|d bin Burha|nuddin Ibra|him bin 

Ja|ma|luddin A|bdulla|h bin Muha|mma|d bin A|bdurra|hma|n, la|hir 833 H di 

Yerusa|lem, ia| mempela|ja|ri Sya|rh Ja|m`ul Ja|wa|mi`. 

t. A|sy-Sya|ikh Sya|ra|fuddin Ya|hya| bin Muha|mma|d bin Sa|`id bin Fa|la|h bin 

Uma|r A|l-`A|ba|si A|l-Qa|hiri A|sy-Sya|fi`i, lebih dikena|l denga|n na|ma| A|l- 

Ba|qa|ni, la|hir pa|da| ta|hun 827 H da|n wa|fa|t pa|da| ta|hun 900 H. 

u. A|sy-Sya|ikh A|bu Ba|kr bin Qura|isy bin Isma |il bin Muha|mma|d Qura|isy A|zh-

Zha|hiri, la|hir pa|da| ta|hun 850 H. 

v. A|sy-Sya|ikh A|l-Ima|m A|li bin Muha|mma|d bin Isa| bin Yusuf bin Muha|mma|d 

A|l-A|symuni, (838-918 H). 

w. A|sy-Sya|ikh Burha|nuddin A|bu A|l-Ha|sa|n Ibra|him bin Uma|r bin Ha|sa|n bin 

A|li bin A|bu Ba|kr A|l-Buqa|`i (809 - 885 H). 

x. Ja|la|luddin a|s-Suyuthi (849 H. - 911 H.). Ia| mela|njutka|n penulisa|n kita|b 

ta|fsir (dikena|l denga|n ta|fsir ja|la|la|in) ya|ng disusun A|l-Ma|ha|lli hingga| 

selesa|i. 

Ima|m Ja|la|luddin A|l-Ma|ha|lli wa|fa|t pa|da| Sa|btu pa|gi, pertenga|ha|n 

Ra|ma|dha|n 864 H, bertepa|ta|n denga|n ta|hun 1459 M.
37

 

Ima|m Ja|la|luddin A|s-Suyuthi 

1. Biografi 

Pa|da| ha|la|ma|n sebelumnya| tela|h diura|ika|n biogra|fi da|ri penulis ta|fsir 

Ja|la|la|in ya|ng perta|ma| ya|itu Ja|la|luddin A|l-Ma|ha|lli. Pa|da| ha|la|ma|n ini, a|ka|n sa|ya| 

ura|ika|n biogra|fi penulis ya|ng kedua| ya|itu Ja|la|luddin a|s-Suyuthi. 
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Ta|fsir Ja|la|la|in bi Ha|misy A|l-Qur‟a|n A|l-Ka|rim, Mua|ssa|sa|h A|r-Royya|n.1999, 18. 
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Seba|ga|ima|na| disebutka|n di da|la|m kita|bnya|, ta|fsir Ja|la|la|in. Di a|khir 

pemba|ha|sa|n sura|t A|l-Isra|, Ja|la|luddin As-Suyuthi menga|ta|ka|n ba|hwa| pa|da| 

a|wa|lnya| tida|k perna|h terbesit da|la|m bena|k belia|u untuk mela|njutka|n a|pa| ya|ng 

tela|h ditulis oleh ima|m Ja|la|luddin A|l-Ma|ha|lli ini. Belia|u denga|n sika|p 

ta|wa|dhu'nya| menga|ta|ka|n ba|hwa| belia|u menya|da|ri a|ka|n kelema|ha|nnya| untuk 

menyela|mi bida|ng ya|ng tela|h ditulis oleh A|l-Ma|ha|lli ini. Na|mun setela|h mela|lui 

berba|ga|i pertimba|nga|n, a|khirnya| kemudia|n belia|u bersedia| mela|njutka|nnya|. 

Penulisa|n kita|b ta|fsir Ja|la|la|in ra|mpung pa|da| ha|ri A|ha|d, 10 Sya|wwa|l 870 H. 

Permula|a|n penulisa|nnya| (ĺa|njuta|n da|ri a|s-Suyuthi) pa|da| ha|ri Ra|bu, a|wa|l 

Ra|ma|dha|n 870 H, da|n konsep ja|di selesa|i dira|mpungka|n pa|da| ha|ri Ra|bu, 6 sa|fa|r 

871 H. Na|ma| lengka|p belia|u a|da|la|h A|bdurra|hma|n bin Ka|ma|l A|bu Ba|ka|r bin 

Muha|mma|d bin Sa|biquddin bin Fa|khr Utsma|n bin Na|dziruddin Muha|mma|d bin 

Sa|ifuddin Khidr bin Na|jmuddin bin A|bi A|l-Sha|la|h A|yyub bin Na|shiruddin 

Muha|mma|d bin Hima|muddin A|l-Ha|mma|m A|l-Huda|iri A|l-Suyuthi. Belia|u 

bergela|r Ja|la|luddin da|n dipa|nggil A|bu Fa|dhil. Na|mun di kemudia|n ha|ri, belia|u 

lebih dikena|l denga|n na|ma| A|l-Suyuthi, ya|ng dinisba|tka|npa|da| tempa|t dima|na| 

a|ya|hnya| dila|hirka|n di da|era|h Suyuth. Belia|u a|da|la|h seora|ng ula|ma|, ha|fidz ha|dits, 

musnid, muha|qiq, da|n cendekia|wa|n muslim ya |ng hidup pa|da| a|ba|d ke-15 di Ka|iro 

Mesir. 

As-Suyuthi la|hir ba|‟da| Ma|ghrib, ma|la|m senin bula|n Ra|ja|b 849 H. Belia|u 

bera|sa|l da|ri lingkunga|n cendekia|wa|n, sehingga| seja|k dini a|ya|hnya | sela|lu 

berusa|ha| menga|ra|hka|nnya| menja|di ilmuwa|n da|n ora|ng sha|lih. Seja|k usia| belia|, 

belia|u sela|lu dia|ja|k sa|ng a|ya|h mengha|diri berba|ga|i ma|jelis ilmu. Ba|hka|n sa|ng 

a|ya|h sering meminta| doa| da|ri ula|ma| besa|r untuk a|na|knya|. Sa|la|h sa|tu ula|ma| ya|ng 

perna|h mendoa|ka|nnya| a|ga|r menja|di ula|ma| besa|r a|da|la|h Ima|m Ibnu Ha|ja|r A|l- 

A|sqa|la|ni, muha|ddits besa|r penyusun kita|b Bulughul Ma|ra|m. Tida|k ha|nya| 

mendoa|ka|n, setia|p ka|li minum segela|s a|ir usa|i menga|ja|r, Sya|ikh Ibnu Ha|ja|r 

sela|lu   menyisa|ka|n sedikit untuk diminum As-Suyuthi. 
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Ketika| A|s-Suyuthi berumur ena|m ta|hun, sa|ng a|ya|h wa|fa|t. A|s-Suyuthi 

kemudia|n dia|suh oleh Sya|ikh Ka|ma|luddin bin Huma|m A|l-Ha|na|fi, penga|ra|ng 

kita|b Fa|thul Qa|dir. Di ba|wa|h a|suha|n sa|ng a|lla|ma|h itula|h A|l-Suyuthi berha|sil 

ha|fa|l A|l-Qur‟a|n di usia| dela|pa|n ta|hun. Setela|h itu belia|u kemudia|n mengha|fa|l 

kita|b A|l-„Umda|h, la|lu Minha|jul Fiqhi Wa|l Ushul da|n A|lfiya|h Ibnu Ma|lik. 

Ketika| usia| belia|u menginja|k 15 ta|hun, belia|u mula|i berkela|na| da|n berguru 

kepa|da| pa|ra| ula|ma| besa|r. Da|la|m pengemba|ra|a|n menca|ri ilmu, belia|u perna|h 

singga|h di bebera|pa| kota|, a|nta|ra| la|in dikota| Sya|m, Hija|z, Ya|ma|n, India|, Ma|roko 

da|n Ta|krur.
38

 

Da|la|m kita|bnya| ya|ng berjudul Khusn A|l-Muha|dla|ra|h, As-Suyuthi 

menga|ta|ka|n ba|hwa| belia|u menda|pa|tka|n ija|za|h da|ri setia|p guru ya|ng 

dida|ta|nginya|, ya|itu menca|pa|i 150 ija|za|h da|ri 150 ora|ng guru. Sya |ikh A|bdul 

Wa|hha|b A|sy- Sya|‟ra|ni menga|ta|ka|n da|la|m kita|b Tha|ba|qa|t-nya|, ba|hwa| ima|m A|l-

Suyuthi tela|h berguru kepa|da| lebih da|ri 600 ula|ma|. 

A|da|pun Guru-guru Ima|m A|l-Suyuthi a|nta|ra| la|in: 

a. Sya|ikh Sira|juddin A|l-Ba|lqini,ya|ng menga|ja|rnya| berba|ga|i kita|b fiqih 

seperti A|l-Ha|wi A|l-Sha|ghir,A|l-Minha|j,Sya|ra|hA|l-Minha|a|jda|nA|r-Ra|udha|h. 

b. Sya|ikh Siha|buddin A|sy-Sya|a|rma|sa|hi, guru ilmu fa|ra|idh(wa|ris). 

c. A|sy-Sya|ri A|l-Ma|na|wi A|ba|z Kuriya| Ya|hya| bin Muha|mma|d, guru ilmu 

fa|ra|idh. 

d. Sya|ikh Ta|qiyuddin A|sy-Sya|mini A|l-Ha|na|fi (w 872 H), guru ilmu ta|ta| 

Ba|ha|sa| A|ra|b da|n ilmu ha|dits.  

e. Sya|ikh Muhyiddin Muha|mma|d bin Sula|ima|n A|r-Rumi A|l-Ha|na|fi, guru 

ilmu ta|fsir, ilmu Ushul, ilmu ba|ha|sa| A|ra|b da|n ilmu Ma|‟a|ni. Belia|u berguru 

kepa|da|nya| sela|ma| empa|t bela|s ta|hun. 

f. Ima|m Ja|la|luddin A|l-Ma|ha|lli (penyusun perta|ma| Ta|fsir A|l-Ja|la|la|in) 
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 Fa|iza|h A|li Syibroma|sili, Ta|fsir Bi A|l-Ma|‟tsur, 133-136. 
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g. Syeh Izzul Kina|a|ni A|hma|d bin Ibra|him A|l-Ha|nba|li.
39

 

Sela|in ilmu a|ga|ma|, Ima|m A|l-Suyuthi juga| berguru bebera|pa| bida|ng ilmu 

umum seperti ilmu hitung da|n ilmu fa|ra|idh da|ri Ma|jid bin A|l-Siba|‟ da|n A|bdul 

A|ziz A|l-Wa|qa|a|i, serta| ilmu kedoktera|n kepa|da| Muha|mma|d bin Ibra|him A|d- 

Diwa|ni A|r-Rumi, ba|hka|n sela|in berguru kepa|da| ula|ma| la|ki-la|ki, A|l-Suyuthi juga| 

mempela|ja|ri ilmu da|ri sejumla|h ilmuwa|n perempua|n
40

, dia|nta|ra|nya| ya|itu: 

a. A|isya|h binti Ja|rulla|h. 

b. Ummu Ha|ni binti A|bul Ha|sa|n. 

c. Sha|liha|h binti A|li. 

d. Na|sywa|n binti A|bdulla|h A|l-Ka|na|ni. 

e. Ha|ja|r binti Muha|mma|d A|l-Mishriyya |h. 

A|s-Suyuthi terkena|l a|ka|n kecerda|sa|n, kekua|ta|n ha|fa|la|n da|n keuleta|nnya| 

da|la|m bela|ja|r, A|l-Suyuthi a|da|la|h seora|ng ula|ma| ya|ng a|hli iba|da|h, zuhud da|n 

ta|wa|dhu‟. Ma|ka| tida|k hera|n kemudia|n belia|u pun menjelma| menja|di seora|ng 

ula|ma| besa|r ya|ng memenuhi ta|ra|f kema|mpua|n untuk ber-ijtiha|d. Sela|in a|lim, A|l- 

Suyuthi juga| dikena|l seba|ga|i sosok ya|ng teguh pendiria|n da|n tida|k suka| menjila|t 

kepa|da| pemerinta|h, ba|hka|n belia|u tida|k perna|h ma|u menerima| ha|dia|h da|ri ra|ja|. 

Sua|tu ketika| seora|ng ra|ja| memberinya | ha|dia|h berupa| ua|ng seribu dina|r da|n 

seora|ng buda|k perempua|n. Segera| sa|ja| ua|ng itu belia|u kemba|lika|n, seda|ngka|n 

sa|ng buda|k perempua|n dimerdeka|ka|n. Belia|u kemudia|n berka|ta| kepa|da| sa|ng ra|ja|, 

“ja|nga|n berusa|ha| mema|lingka|nku ha|nya| denga|n memberi ha|dia|h sema|ca|m itu, 

ka|rena| A|lla|h tela|h menja|dika|nku tida|k mera|sa| butuh la|gi terha|da|p ha|l-ha|l 

sema|ca|m itu.” 

As-Suyuthi terma|suk ula|ma| ya|ng sa|nga|t produktif da|la|m berka|rya|, belia|u 

tela|h menulis ra|tusa|n kita|b da|la|m berba|ga|i bida|ng keilmua|n, mula|i da|ri Ta|fsir, 

Ha|dits, Fiqih, Ba|ha|sa| A|ra|b, Sa|stra|, Ta|sa|wuf, hingga| ilmu Seja|ra|h. Menurut 
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 Ibid., 133-136. 
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 Ghofur Sa|iful A|min, Profil Pa |ra| Mufa|sir A|l-Qur‟a|n, (Yogya|ka|rta|: Pusta|ka| Insa|n Ma|da|ni, 

2008), 12. 
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perhitunga|n muridnya | ya|ng berna|ma| a|d-Da|wudi
41

, ha|sil ka|rya|nya| lebih da|ri 500 

bua|h. Sementa|ra| Ibnu Iya|s, murid A|l-Suyuthi ya|ng la|in, menga|ta|ka|n ba|hwa| 

jumla|h ka|rya| A|l-Suyuthi menca|pa|i 600 bua|h. A|da|pun menurut A|s-Sa|‟id 

Ma|mduh, ka|rya| A|s-Suyuthi menca|pa|i 725 bua|h. Seda|ngka|n menurut Sa|yyid 

Muha|mma|d A|bdul Ha|yy A|l-Ka|tta|ni, jumla|h keseluruha|n ka|rya| Ima|m A|s- 

Suyuthi a|da|la|h 904 kita|b da|la|m berba|ga|i disiplin ilmu. 

Berikut a|da|la|h bebera|pa| ka|rya| belia|u ya|ng terkena|l, ya|itu : 

a. A|l-Itqa|n fi 'Ulum A|l-Qur'a|n , kita| ta|fsir ya|ng menjela|ska|n ba|gia|n-

ba|gia|n penting da|la|m ilmu mempela|ja|ri A|l-Qur'a|n. 

b. Ta|fsir A|l-Ja|la|la|in , ya|ng ditulis bersa|ma| Ja|la|luddin A|l-Ma|ha|lli. 

c. Ja|mi' a|sh-Sha|gir , merupa|ka|n kumpula|n ha|dits-ha|dits pendek. 

d. A|l-A|syba|h wa| a|n-Na|zha|ir , da|la|m ilmu qa|wa|'id fiqh. 

e. Sya|rh Suna|n Ibnu Ma|ja|h, merupa|ka|n kita|b ya|ng menjela|ska|n kita|b 

ha|dits suna|n ibnu ma|ja|h. 

f. A|l-A|syba|h wa| a|n-Na|zha|ir , da|la|m ilmu na|hwu. 

g. Ihya|'ul Ma|yyit bi Fa|dha|ili A|hlil Ba|it. 

h. A|l-Ja|mi' A|l-Ka|bir. 

i. A|l-Ha|wi lil Fa|ta|wa|. 

j. A|l-Ha|ba|ik fi A|khba|r A|l-Ma|la|ik. 

k. A|d-Da|r A|l-Ma|ntsur fi a|t-Ta|fsir bil Ma|'tsur. 

l. A|d-Da|r A|l-Munta|tsira|h fi A|l-A|ha|dits A|l-Musyta|hira|h. 

m. A|d-Diba|j 'a|la| Sha|hih Muslim bin A|l-Ha|jja|j. 

n. A|l-'Urf A|l-Wa|rdi fi A|khba|ri A|l-Ma|hdi. 

o. A|l-Gha|ra|r fi Fa|dha|ili 'Uma|r. 

p. A|lfiya|tu a|s-Suyuthi. 

q. A|l-Ka|wi 'a|la| Ta|rikh a|s-Sa|kha|wi. 

r. A|l-La| āli' A|l-Ma|shnu'a|h fi A|l-A|ha|dits A|l-Ma|udhu'a|h. 
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s. A|l-Ma|dra|j ila| A|l-Mudra|j. 

t. A|l-Ma|zha|r fi Ulum A|l-Lugha|h wa| A|nwa|'uha|. 

u. A|l-Ma|hdza|b fimā Wa|qa|'a| fi A|l-Qur'ān min A|l-Mu'ra|b. 

v. A|sbāb Wurud A|l-Ha|dits. 

w. A|srār Ta|rtib A|l-Qur'ān. 

x. A|nmudza|j A|l-La|bib fi Kha|shāis A|l-Ha|bib. 

y. Irsya|d A|l-Muhta|din ilā Na|shra|ti A|l-Mujta|hidin. 

z. I'rāb A|l-Qur'ān. 

aa. Ilqām A|l-Ha|ja|r lima|n za|kā sāb A|bi Ba|kr wa| 'Uma|r. 

bb. Tārikh A|l-Khula|fā'. 

cc.  Ta|hdzir A|l-Kha|wa|sh min A|ha|dits A|l-Qa|sha|sh. 

dd. Tuhfa|tu A|l-A|brār bina|kti A|l-A|dzkār a|n-Na|wa|wiyya|h. 

ee.  Ta|drib a|r-Rāwi fi Sya|rhi Ta|qrib a|n-Na|wāwi. 

ff.  Ta|zyin A|l-Ma|mālik bi Ma|na|qib A|l-Imām Mālik. 

gg. Ta|mhid A|l-Fa|rsy fi A|l-Khishāl A|l-Ma|ujiba|h li Zhil A|l-'A|rsy. 

hh. Ta|nwir A|l-Ha|wa|lik Sya|rh Muwa|ththa|' Mālik. 

ii. Ta|nbih A|l-Gha|biyy fi Tibra|'a|ti Ibni 'A|ra|bi. 

jj. Husnu A|l-Muhādha|ra|h fi A|khbār Mishr wa| A|l-Qāhira|h. 

kk. Durr a|s-Sihāba|h fima|n da|kha|la| Mishr min a|sh-Sha|hāba|h. 

ll. Dza|m A|l-Ma|ka|s. 

mm. Sya|rh a|s-Suyuthi 'a|la| Suna|n a|n-Na|sā'i. 

nn. Shifa|tu Shāhibi a|dz-Dza|uqi 'A|ini A|l-Ishāba|h fi Ma|'rifa|ti a|sh-Sha|hāba|h. 

oo. A|l- Ka|syfu. 

pp. A|s-Sa|lim. 

qq. Tha|ba|qāt A|l-Huffādz. 

rr.  Tha|ba|qa|t A|l-Mufa|ssirin. 

ss. Uqudul Jumān fi 'ilmi A|l-Ma|'āni wa| A|l-Ba|yān. 

tt. Uqudu a|z-Za|ba|rjid 'a|la| Musna|d A|l-Imām A|hma|d fi I'rāb A|l-Ha|dits. 
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uu. A|l-Mughthi fi Sya|rhi A|l-Muwa|ththa|'. 

vv.  Lubb A|l-Lubbāb fi Ta|hrir A|l-A|nsāb 

ww.  A|l-BābA|l-Ha|dits. 

xx. A|l-Bāb a|n-Nuqul fi A|sbāb a|n-Nuzul. 

yy. Mā Ra|wāhu A|l-A|sāthin fi 'A|da|mi A|l-Ma|ji'i ilā a|s-Sa|lāthin. 

zz. Musyta|hā A|l-Uqul fi Munta|ha| a|n-Nuqul. 

aaa.  Ma|thla|' A|l-Ba|dra|in fima|n Yu'ti A|jruhu  

bbb.  Miftāhu A|l-Ja|nna|h fi A|l-I'tishām bi a|sSunna|h.  

ccc.  Na|zha|mA|l-A|qyān fi A|'yān A|l-A|'yān. 

ddd.  Ha|m'u A|l-Ha|wa|mi' Sya|rhu Ja|m'u A|l-Ja|wa|mi'. 

eee. A|t-Ta|ha|dduts bi Ni'ma|tilla|h. 

fff. Mu'ja|m A|l-Mu'a|lla|fāt a|s-Suyuthi. 

ggg.  Fa|hrusa|t Mu'a|lla|fātii. 

hhh.  A|l-Fāruq ba|ina| A|l-Musha|nif wa| a|s-Sa|riq. 

iii. Thibb a|n-Nufus. 

jjj. A|r-Ra|hma|h fi a|th-Thibbi wa| A|l-Hikma|h, 

dll.
42

 

Seda|ngka|n Murid-Murid Belia|u di a|nta|ra|nya| ya|itu : 

a. Sya|ikh A|bdul Qodir bin Muha|mma|d bin A|hma|d A|sy-Sya|dzili A|sy- 

Sya|fi‟i. 

b. Sya|ikh Ibnu Iya|s, A|bul Ba|roka|t, Muha|mma|d bin A|hma|d bin Iya|s 

A|l- ha|na|fi, penulis kita|b “Ba|da|i‟uz Zuhur Fi Wa|qo‟iud Duhur”. 

c. Sya|ikh A|l-Ha|jj Muha|mma|d Sukya|h. 

d. Sya|ikh Sya|msuddin, Muha|mma|d bin A|bdurrohma|n bin A|li bin A|bu Ba|ka|r 

A|l-A|lqomi. 

e. Sya|ikh Sya|msuddin, Muha|mma|d bin A|li bin A|hma|d A|d-Da|wudi A|l- 
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Mishri. 

f. Ibnu Thulun; Sya|ikh Muha|mma|d bin A|li bin Muha|mma|d bin A|li bin 

Muha|mma|d bin Thulun A|d-Da|ma|syqi A|l-Ha|na|fi. 

g. Sya|ikh Muha|mma|d bin Yusuf bin A|li bin Yusuf A|sy-Sya|mi. 

h. Sya|ikh Ja|ma|luddin, Yusuf bin A|bdulloh A|l-ha|sa|ni A|l-A|rma|yuni A|sy- 

Sya|fi‟i. 

Belia|u Ima|m A|s-Suyuthi mengha|biska|n umurnya| untuk bela|ja|r da|n 

menga|ja|r, memberika|n fa|twa| da|n juga| menulis. A|ka|n teta|pi ketika| usia| belia|u 

menginja|k usia| 40 ta|hun, a|ta|u bisa| di ka|ta|ka|n menjela|ng usia| tua|nya|, belia|u lebih 

memilih untuk ber-uzla|h (menga|singka|n diri) da|ri kera|ma|ia|n dunia|, lebih 

memilih untuk beriba|da|h da|n menga|ra|ng /menulis sa|ja|. 

Setela|h sempa|t belia|u sa|kit, Ima|m A|s-Suyuthi meningga|l pa|da| usia| 61 

ta|hun 10 bula|n 18 ha|ri, ya|itu pa|da| ma|la|m Jum'a|t ta|ngga|l 19 Juma|dil Ula| ta|hun 

911 H, diruma|h belia|u ya|ng bera|da| di Roudlotul Miqya|s. Jena|za|h belia|u 

dima|ka|mka|n di pema|ka|ma|n Qa|ushun a|ta|u Qa|isun, di lua|r pintu gerba|ng Qa|ra|fa|h, 

Ka|iro. 

2. La|ta|r Bela|ka|ng Penulisa|n Kita|b Ta|fsir Ja|lala|in  

Wa|jib ba|gi setia|p ora|ng ya|ng a|ka|n mempela|ja|ri a|ta|u mengka|ji sua|tu kita|b, 

tentula|h ora|ng itu ha|rus mengeta|hui da|n mema|ha|mi terlebih da|hulu a|sa|l usul a|ta|u 

la|ta|r bela|ka|ng ditulisnya| ta|fsir tersebut, sebelum ia| terjun mempela|ja|rinya|. Ha|l ini 

dima|ksudka|n ketika| a|ka|n mempela|ja|rinya | na|nti, ia| suda|h memiliki beka|l ya|ng 

tela|h dikemuka|ka|n oleh penga|ra|ngnya|. Kita|b Ta|fsīr Ja|lāla|in a|da|la|h kita|b ya|ng 

dika|ra|ng oleh Ja|lal a|l-Din A|l-Ma|ḥa|lli da|n Ja|lal a|l-Din A|l-Suyuṭi. 

La|ta|r bela|ka|ng penulisa|n ta|fsir ini, ya|ng tida|k lepa|s da|ri situa|si kemundura|n 

perkemba|nga|n ba|ha|sa| A|ra|b pa|da| sa|a|t itu. Fa|ktor uta|ma| a|da|la|h hubunga|n a|nta|ra| 

A|ra|b da|n nega|ra|-nega|ra| non-A|ra|b seperti Persia|, Turki da|n India|. A|kiba|tnya|, 

tida|k muda|h la|gi ba|gi ora|ng A|ra|b a|sli untuk mema|ha|mi ba|ha|sa| A|ra|b ka|rena| 
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struktur ka|lima|t da|n kosa| ka|ta| mula|i sesua|i denga|n struktur ba|ha|sa| „a|ja|m. 

Kosa| ka|ta| ba|ha|sa| A|ra|b suda|h ba|nya|k beruba|h. Sema|kin ba|nya|k kosa|ka|ta| 

"‟a|ja|m" ya|ng menga|lir setia|p ha|ri. Situa|si ini dikena|l seba|ga|i Zuyu' a|l-La|hn 

(penyimpa|nga|n muda|h ditemuka|n). Ba|nya|k a|tura|n Na|hwu (ta|ta| ba|ha|sa|) da|n 

Sha|ra|f (morfologis) ya|ng dila|ngga|r. Itu juga| tida|k la|gi menghorma|ti a|ta|u 

mempela|ja|ri a|tura|n ba|ha|sa| A|ra|b ya|ng bena|r untuk diguna|ka|n da|la|m kehidupa|n 

seha|ri-ha|ri, itu ha|nya| ba|ha|sa| ya|ng sederha|na| da|n muda|h ta|npa| memperha|tika|n 

ga|mba|r ba|ha|sa| A|ra|b a|sli. Kedua|, A|l-Qur'a|n dia|ngga|p seba|ga|i sumber ba|ha|sa| 

A|ra|b ya|ng pa|ling otoriter. Oleh ka|rena| itu, untuk mema|ha|mi a|tura|n ba|ha|sa| A|ra|b 

ya|ng bena|r, seseora|ng ha|rus mempela|ja|ri da|n mema|ha|mi A|l-Qur'a|n.
43

 

Wa|la|upun a|da| dua| ora|ng ya|ng menulis kita|b ta|fsir ini, teta|pi tida|k pa|da| sa|a|t 

ya|ng bersa|ma|a|n. A|l-Ma|ḥa|llī da|n A|s-Suyūṭhī mengerja|ka|nnya| pa|da| wa|ktu ya|ng 

berbeda|. A|l-Ma|ḥa|llī meningga|l ketika| seda|ng menyusun ba|gia|n perta|ma| da|ri 

Ta|fsīr Ja|lāla|in. Berta|hun-ta|hun kemudia|n, murid A|l-Ma|ḥa|lli mela|njutka|n da|n 

menyusun kita|b Ta|fsir Ja|lala|in, ya|itu Ja|la|l a|l-Din A|s-Suyuṭi.
44

 

Menginga|t la|ta|r bela|ka|ng di a|ta|s, kita| da|pa|t mema|ha|mi ba|ga|ima|na| ca|ra| 

pena|fsira|n kita|b ini dita|fsirka|n. Buku ini tida|k ha|nya| menjela|ska|n ma|kna| sebua|h 

ka|ta|, fra|sa|, a|ta|u puisi, teta|pi juga| menjela|ska|n keunika|n ba|ha|sa| da|n, jika| 

dia|ngga|p penting, mengguna|ka|n metode menjela|ska|n ka|ta| da|ri perspektif ilmu 

sha|ra|f, meliha|t struktur da|n memperha|tika|n (wa|za|n). Jika| ka|ta| a|ta|u pa|da|na|nnya| 

(sinonim) dia|ngga|p memiliki ma|kna| ya|ng tida|k diketa|hui a|ta|u a|ga|k spesifik, ia| 

menjela|ska|n ma|kna|nya| da|n menjela|ska|n fungsi ka|ta| da|la|m ka|lima|t (subjek, 

objek, predika|t) da|la|m bentuk ka|lima|tnya|. 

Da|la|m kita|b Ta|fsīr Ja|lāla|in disusun seba|ga|i ba|ris ya|ng memiliki tulisa|n 

bia|sa|. Perbeda|a|n a|nta|ra| teks A|l-Qur'a|n da|n interpreta|sinya| a|da|la|h ta|nda| kurung. 

Ta|nda| kurung tida|k diguna|ka|n untuk interpreta|si da|n penjela|sa|n ba|ha|sa|, ka|rena| 

teks A|l-Qur'a|n a|da| da|la|m dua| ta|nda| kurung. Ta|fsīr Ja|lāla|in menulis judul Ta|fsīr 
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A|l-Qur'a|n A|l-A|dzim denga|n huruf ka|pita|l, di ba|wa|hnya| na|ma| kedua| penga|ra|ng 

ditulis denga|n huruf kecil. Di da|la|m kita|b Ta|fsīr Ja|lāla|in memiliki kelebiha|n 

ba|ha|sa| ya|ng sa|nga|t ringa|n, tulisa|n singka|t da|n jela|s, da|n penjela|sa|n tenta|ng 

A|sba|b a|n-Nuzul. Keunggula|n la|in Ta|fsīr Ja|lāla|in a|da|la|h berka|ita|n denga|n 

pa|nda|nga|n fiqh da|n teologis, seja|la|n denga|n pema|ha|ma|n Mela|yu terha|da|p 

pemikira|n ma|zha|b Sya|fi'i da|n teologi ya|ng dipega|ng oleh A|bū Ha|sa|n A|li Ibn 

Isma|‟il a|l-A|sy‟a|ri. Ja|lāl a|l-Din A|l-Suyūṭī a|da|la|h sa|la|h sa|tu murid Ibn Ha|ja|r a|l-

A|sqa|la|ni, belia|u a|da|la|h seora|ng ula|ma| ma|dza|b Sya|fi'i. 

3. Metode, Cora|k, da|n Sistema|tika| Pena|fsira|n A|l Ja|la|la|in 

Meskipun ta|fsir ini ditulis oleh dua| ora|ng, metode pena|fsira|n ya|ng 

diguna|ka|n oleh Ta|fsīr Ja|lāla|in a|da|la|h metode ijma|li (globa|l). Ta|fsir ijma|li 

memiliki kekha|sa|n sederha|na| da|la|m mena|fsirka|n a|ya|t, a|ya|t-a|ya|t itu beruruta|n 

da|ri sa|tu a|ya|t ke a|ya|t la|innya|, da|ri sa|tu sura|t ke sura|t berikutnya| „a|la| ta|rib a|l 

musha|f.. 

Menurut penda|pa|t Na|shruddin Ba|ida|n, cora|k ta|fsir terba|gi menja|di 3 

ma|ca|m, ya|itu cora|k umum, cora|k khusus, da|n cora|k kombina|si.  

Cora|k a|ta|u pola| umum ya|ng terda|pa|t da|la|m kita|b Ta|fsīr Ja|lāla|in a|ga|k sulit, 

meskipun jela|s da|ri ura|ia|n da|n penjela|sa|n ya|ng singka|t, pa|da|t, da|n tida|k 

meneka|nka|n pemikira|n da|n ga|ga|sa|n pa|ra| mufa|sir, menentuka|n cora|k Ta|fsīr 

Ja|lāla|in da|la|m a|rti ba|hwa| ta|fsir ini tida|k memiliki cora|k tertentu seperti ya|ng 

dimiliki Fiqih a|ta|u Filsa|fa|t, dia|ngga|p tepa|t ka|rena| mema|ng demikia|n. Ini bera|rti 

mena|fsirka|n a|ya|t-a|ya|t A|l-Qur'a|n menurut ma|kna|nya| da|n buka|n pena|fsira|n ya|ng 

dia|tur oleh ide tertentu. 

A|wa|l penulisa|n kita|b Ta|fsr Ja|lāla|in, Ja|lāl a|l-Din A|l-Ma|ḥa|llī ketika| dia| 

mula|i menulis buku Ta|fsr Ja|lāla|in. Dia| memula|i ta|fsira|nnya| denga|n sura|t a|l-Ka|hfi 

di tenga|h juz lima| bela|s da|n terus berla|njut sa|mpa|i ke sura|t tera|khir, ya|itu pa|da| 

sura|t a|n-Na|s.
45
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Setela|h Ja|lāl a|l-Din, A|l-Ma|ḥa|llī menulis ta|fsir da|ri sura|t a|l-Ka|hfi ke sura|t 

a|n-Na|s, dila|njutka|n denga|n ta|fsir Sura|t a|l-Fātiha|h. Setela|h mena|fsirka|n Sura|t a|l-

Fātiha|h, ia| berma|ksud untuk sepenuhnya| mena|fsirka|n sura|t la|innya|. Na|mun, ia| 

meningga|l pa|da| H/1445 M 864 M, kemudia|n di la|njutka|n ta|fsira|nnya | oleh A|s-

Suyūṭī, ya|ng menyelesa|ika|n ta|fsir da|n konsepnya|. A|s-Suyuṭi menyelesa|ika|n 

interpreta|si konsep da|la|m 40 ha|ri pa|da| bula|n Ra|ma|dha|n 870 H, ya|ng selesa|i 

seta|hun kemudia|n. Sistema|tika| penulisa|n kita|b Ta|fsīr Ja|lāla|in mengikuti susuna|n 

a|ya|t da|la|m Musha|f. Penya|jia|nnya| juga| tida|k ja|uh da|ri ga|ya| ba|ha|sa| ya|ng a|da| pa|da| 

A|l-Qur‟a|n.
46

 

B. Sayyid Quthb 

1. Biografi 

As-Shahid Sayyid Quthb dilahirkan pada tahun 1906 di kampung Musyah, 

kota Asyut, Mesir. Ia dibesarkan di dalam sebuah keluarga yang menitik beratkan 

ajaran Islam dan mencintai Al-Qur‟an.
47

 Ia telah bergelar Hafidzh sebelum 

berumur sepuluh tahun. Menyadari bakat anaknya, orang tuanya memindahkan 

keluaranya ke Halwah, derah pinggiran Kairo. Ia memperoleh kesempatan masuk 

Tajhijiah Darul Ulum. Tahun 1929. 

Pada tahun 1930, ia kuliah di Darul Ulum (nama lain Universitas Kairo, 

sebuah Universitas terkemuka di dalam pengkajian ilmu Islam dan sastra Arab, 

dan juga tempat al-Imam Hasan al-Banna belajar sebelumnya), dan meraih gelar 

Lc.
48

 Ia memperoleh gelar sarjana muda pendidikan pada tahun 1933. 

Ayahnya meninggal ketika ia sedang kuliah. Tak lama kemudian (1941), 

ibunya pun menyusul kepergian suaminya. Wafatnya dua orang yang dicintainya 

itu membuat merasa sangat kesepian. Tetapi di sisi lain, keadaan ini justru 

memberikan pengaruh positif dalam karya tulis dan pikirannya. 
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Sejak dari lulus kuliahnya hingga tahun 1951, kehidupannya tampak biasa-

biasa saja, sedangkan karya tulisnya menampakkan nilai sastra yang begitu tinggi 

dan bersih, tidak bergelimang dalam kebejatan moral seperti kebanyakan 

sastrawan pada masa itu. Pada akhirnya tulisan-tulisannya lebih condong kepada 

Islam. 

Pada waktu yang sama, sewaktu bekerja sebagai pengawas sekolah di 

departemen pendidikan. Pendidikan, ia mendapat tugas belajar ke Amerika Serikat 

untuk memperdalam pengetahuannya di bidang pendidikan selama dua tahun. 

Tidak seperti rekan-rekan seperjalanannya, keberangkatannya ke Amerika 

itu ternyata memberikan saham yang besar pada dirinya dalam menumbuhkan 

kesadaran dan semangat islami yang sebenarnya, terutama sesudah ia melihat 

bangsa Amerika berpesta pora atas meninggalnya al-Imam Hasan al-Banna pada 

awal tahun 1949. 

Hasil studi dan pengalamannya di Amerika Serikat itu meluaskan wawasan 

pemikirannya mengenai problem-problem sosial kemasyarakatan yang di 

timbulkan oleh paham materialisme yang gersang akan paham ketuhanan. Ketika 

kembali ke Mesir, ia semakin yakin bahwa Islamlah yang sanggup menyelesaikan 

manusia dari paham materialisme sehingga terlepas dari cengkraman materi yang 

pernah terpuaskan. 

Sayyid Quthb kemudian bergabung dengan gerakan Islam Ikhwanul 

Muslimin dan menjadi salah satu seorang tokohnya yang berpengaruh disamping 

Hasan al-Hudaibi dan Abdul Qadir Audah. Sewaktu larangan terhadap Ikhwanul 

Muslimin dicabut pada tahun 1951, ia terpilih sebagai anggota panitia pelaksana 

dan memimpin bagian dakwah. Selama tahun 1953, ia menghadiri konferensi di 

Suriah dan Yordania, dan sering memberikan ceramah tentang pentingnya akhlak 

sebagai prasarat kebangkitan umat. 

Juli 1954, ia menjadi pimpinan redaksi harian Ikhwanul Muslimin. akan 

tetapi baru dua bulan usianya, harian itu ditutup atas perintah Presiden Mesir 

Kolonial Gamal Abdul Nasser karena mengencam perjanjian Mesir-Inggris 7 Juli 
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1954. 

Sekitar Mei 1955, Sayyid Quthb termasuk salah seorang pemimpin Ikhwanul 

Muslimin yang ditahan setelah organisasi itu dilarang oleh Preiden Nasser dengan 

tuduhan berkomplot untuk menjahtukan pemerintah. Pada 13 Juli 1955, 

pengadilan rakyat menjatuhkan hukuman lima belas tahun kerja berat. Ia ditahan 

hingga pertengahan tahun 1964 . ia dibebaskan pada tahun itu atas permintaan 

Presiden Irek Abdul Salam Arif yang mengadakan kunjungan Muhibah ke Mesir. 

Baru setahun ini menikmati kebebasan, ia kembali ditangkap bersama tiga 

orang saudaranya: Muhammad Quthb Hamidah, dan Aminah. Juga ikut ditahan 

kira-kira 20.000 orang lain, di antaranya 700 orang wanita. Pada hari senin, 13 

Jumadil Awwal 1366 atau 29 Agustus 1966, ia dan dua orang temannya (Abdullah 

Fatah Ismail dan Muhammad Yusuf Hawwasy) menyambut panggilan Rabbnya 

dan Syahid di tali tiang gantungan. 

Sayyid Quthb menulis lebih dari dua puluh buku. Ia mulai mengembangkan 

bakat menulisnya dengan membuat buku untuk anak-anak yang meriwayatkan 

pengalaman Nabi Muhammad saw. Dan cerita-cerita lainnya dari sejarah Islam. 

Perhatiannya kemudian meluas dengan menulis cerita-cerita pendek, sajak-sajak, 

kritik sastra, serta artikel untuk majalah. 

Di awal karir penulisannya, ia menulis dua buku mengenai keindahan dalam 

Al-Qur‟an: at-Taswir al-Fanni fil-Quran “Cerita Keindahan Dalam Al-Quran dan 

Musyahidat al-Qiyaamah fil-Quran” Hari Kebangkitan Dalam Al-Qur‟an. Pada 

tahun 1948, ia menerbitkan karya monumentalnya: al-Adaalah aljtimaa‟iyah fil-

Islam “Kejadian Sosial Dalam Islam”, kemudian disusul Fi Zilaalil Qur‟an di 

Bawah Naungan Al-Qur‟an yang di selesaikan di dalam penjara. 

Sewaktu di dalam tahanan, ia menulis karya terakhirnya: ma‟aalim fiththariq 

“petunjuk jalan” (1964). Dalam buku ini, ia mengemukakan gagasannya tentang 

perlunya revolusi total, bukan semata-mata pada sikap individu, namun juga pada 

stuktur negara. Selama periode inilah, logika konsepsi awal negara Islamnya 

Sayyid Quthb mengemuka. Buku ini pula yang menjadikan bukti utama dalam 
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sidang yang menuduhnya bersengkongkol hendak menumbangkan rezim Nasser. 

Tetes darah perjuangan dan goresan penanya mengilhami dan meniupkan ruh jihad 

di hampir semua gerakan keIslaman dunia.
49

 

2. Latar Belakang Penulisan Tafsir Fi Zhilalil Qur’an 

Kondisi Mesir tatkala itu sedang porak poranda ketika Sayyid Quthb telah 

kembali dari perhelatannya menempuh ilmu di negeri Barat. Saat itu, Mesir sedang 

mengalami krisis politik yang mengakibatkan terjadinya kudeta militer pada bulan 

juli 1952. Pada saat itulah, Sayyid Quthb menulis dan mengembangkan 

pemikiranya yang lebih mengedepankan tehadap kritik sosial politik. Oleh 

karenanya, tak heran memang jika melihat upaya-upaya yang diakukan Sayyid 

Quthb dalam tafsirnya lebih cenderung mengangkat term sosial kemasyarakatan. 

Salah satu karya terbesar beliau yang sangat terkenal adalah tafsir yang diberi 

nama Tafsir Fi Zilialil Qur‟an. Dalam tafsir ini lebih cenderung membahas tentang 

logika negara Islam sebagaimana yang didengungkan oleh pengikut Ikhwanul al-

Muslimin lainnya seperti halnya Abu A‟lal Maududi. 

Secara singkatnya, sebenarnya Sayyid Quthb memulai menulis tafsirnya atas 

permintaan rekannya yang bernama Dr. Said Ramadhan yang merupakan redaksi 

majalah al-Muslimin yang ia terbitkan di Kairo dan Damaskus. Dia meminta 

Sayyid Quthb untuk mengisi rubrik khusus mengenai penafsiran alQuran yang 

akan diterbitkan satu kali dalam sebulan. Sayyid Quthb menyambut baik 

permintaan rekannya tersebut dan mengisi rubrik tersebut yang kemudian diberi 

nama Fizhilalil Qur‟an. Adapun mengenai tulisan yang pertama yang dimuat 

adalah penafsiran surat al-Fatihah lantas dilanjutkan dengan surat al-Baqarah. 

Namun hanya beberapa edisi saja tulisan itu berlangsung yang kemudian Sayyid 

Quthb berinisiatif menghentikan kepenulisan itu dengan maksud hendak 

menyusun satu kitab tafsir sendiri. 
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Insani, 2008)., 407. 



44 
 

 
 

3. Metode, Corak dan Sistematika Penafsiran Tafsir Fi Zilalil Qur’an  

Sistematika yang digunakan tafsir Fi Zilalil Qur‟an yaitu dengan 

menafsirkan seluruh ayat-ayat al-Qur‟an sesuai dengan susunannya dalam Al-

Qur‟an, ayat demi ayat, surat demi surat, dimulai dari surat al-Fatihah dan diakhiri 

dengan surat al-Nas.
50

 Sayyid Quthb mengambil metode penafsiran dengan 

Tahlili, sedangkan sumber penafsiran terdiri dari dua tahapan yakni: mengambil 

penafsiran bil Ma‟tsur, kemudian baru menafsirkan dengan pemikiran, pendapat 

ataupun kutipan pendapat sebagai penjelas dari argumentasinya. Keprihatinannya 

terhadap kondisi masyarakat saat itu mendorongnya untuk menulis tafsir ini 

sebagai solusi bagi permasalahannya dengan kebijakan pemerintah Mesir pada 

saat itu membuatnya menuliskan tafsir bernafaskan pergerakan. Dengan demikian 

tafsir Fi Zilalil Qur‟an bisa digolongkan kedalam corak tafsir al-Adabi Ijtima‟i 

(sastra, budaya dan kemasyarakatan).
51

 

C. M.Quraish Shihab 

1. Biografi 

Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihab, lahir di Rapang  

Sulawesi Selatan pada tanggal 16 Februari 1944. Beliau adalah putra keempat dari 

seorang ulama besar almarhum Prof. H. Abd. Rahman Shihab, guru besar ilmu 

tafsir dan mantan Rektor UMI dan IAIN Alaudin Ujung Pandang, bahkan sebagai 

pendiri kedua Perguruan Tinggi tersebut.
52

 

M.Quraish shihab setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya di Ujung 

Pandang, dia melanjutkan pendidikan menengahnya di Malang sambil nyantri di 

pesantren Dar Al-Hadits Al-Fiqhiyah pada 1958. Dia berangkat ke Kairo-Mesir 

dan diterima di kelas II Tsanawiyah Al-Azhar pasa 1967, dia meraih gelar Lc (S1) 
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pada Fakultas Ushuluddin jurusan Tafsir Hadits Universitas Al-Azhar. Kemudian 

melanjutkan pendidikan Strata 2 (S2) di Fakultas yang sama dan pada tahun 1969 

meraih gelar M.A. untuk spesialisasi bidang tafsir Al-Qur‟an dengan Tesis 

berjudul “Al-I‟Jaz Al-Tasyri‟iy Li Al-Qur‟an Al-Karim”.
53

 

Sekembalinya ke Ujung Pandang Quraish Shihab dipercaya untuk menjabat 

wakil Rektor bidang Akademik Kemahasiswaan pada IAIN Alaudin. Selain itu 

dia juga diserahi jabatan-jabatan lain baik di dalam maupun di luar 

kampus.
54

 Tahun 1984 merupakan babak baru karir Quraish Shihab dimulai, saat 

pindah tugas dari Ujung Pandang ke IAIN Jakarta. Di sini ia aktif menngajar 

bidang tafsir dan “Ulum Al-Qur‟an‟ di program S1, S2, dan S3 sampai tahun 

1998. Dia juga mengajar subjek lain seperti hadits, hanya di program S2 dan S3 

saja. Sejak 1998. 

Selain menjadi Rektor di IAIN Jakarta selama dua periode (1992-1996 dan 

1997-1998), dia juga dipercaya menjadi menteri agama kurang lebih dua bulan di 

awal tahun 1998 pada kabinet terakhir pemerintahan Soeharto. Sejak tahun 1999 

dia diangkat menjadi Duta Besar Luar Biasa dan berkuasa penuh Republik 

Indonesia untuk Negara Republik Arab Mesir, yang berkedudukan di Kairo 

sampai tahun 2002. Sejak itu ia kembali ke tanah air, dan konsen menyelesaikan 

karya tafsir 30 Juz “Tafsir Al-Misbah”.
55

 

Adapun kondisi yang mempengaruhi Quraish Shihab sehingga beliau 

memilih spesialisasi di bidang tafsir Al-Qur‟an antara lain adalah: Pertama, 

kedudukan orang tuanya yang menyertai masa-masa awal kehidupannya, sehingga 

menumbuhkan kecintaan sang anak pada kajian Al-Qur‟an.
56

 Kedua, faktor yang 

mempengaruhi pemikirannya adalah faktor pendidikan. Disamping orang tuanya 

yang ahli tafsir, sebagaimana disebutkan di atas, faktor pendidikan Shihab juga 
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banyak mempengaruhi terhadap pemikirannya di bidang tafsir. 

Setelah beliau mempelajari dasar-dasar agama dari orang tuanya, Shihab 

dikirim untuk melanjutkan pendidikan menengahnya di Malang sambil “nyantri” 

di pesantren Dar Al-Hadits Al-Fiqhiyah, selanjutnya beliau melanjutkan 

pendidikan tingginya di Mesir. Ketika di Mesir tepatnya di Universitas Al-Azhar 

M.Quraish Shihab memasuki fakultas Ushuluddin Strata satu (S1) Jurusan Tafsir 

Hadits, selanjutnya Strata dua (S2) dan Strata tiga (S3) juga beliau selesaikan di 

Mesir pada Jurusan yang sama.
57

 

Adapun pemikiran Quraish Shihab Dalam Diskursus “Ulum Al-Qur‟an”, 

tafsir menurut Quraish Shihab berfungsi sebagai anak kunci untuk membuka 

khazanah Al-Qur‟an, yang berarrti sebuah pintu tertutup dan sulit untuk dibuka 

tanpa kuncinya. Dengan demikian, alangkah penting dan tingginya kedudukan 

tafsir tersebut. Setidaknya ada tiga alasan yang ia kemukakan yang membuat dan 

menentukan tingginya (signifikasi) tafsir, yaitu: 

a. Bahwa bidang yang menjadi kajiannya adalah kalam Ilahi yang merupakan 

sumber segala ilmu keagamaan dan keutamaan. 

b. Tujuannya adalah untuk mendorong manusia berpegang teguh dengan Al- 

Qur‟an dalam usahanya memperoleh kebahagiaan sejati. 

c. Dilihat dari kebutuhan pun sangat nampak bahwa kesempurnaan mengenai 

bermacam-macam persoalan kehidupan ini, ilmu syari‟at dan pengetahuan 

mengenai seluk beluk agama. Hal ini sangat tergantung pada ilmu pengetahuan 

tentang Al-Qur‟an.
58

 

d. Menyadari begitu luas makna yang terkandung di dalam Al-Qur‟an, baik 

menyangkut makna-makna yang tersirat di balik yang tersurat, Quraish Shihab 

dengan mengutip pendapat Arqoun pemikir kontemporer Al-Jazair “Al-Qur‟an 

memberikan kemungkinan arti yang tidak terbatas. Kesan yang diberikannya 

mengenai pemikiran dan penjelasannya berada pada wujud mutlak. Dengan 
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demikian ayat-ayat Al-Qur‟an selalu terbuka untuk interpretasi baru, tidak 

pernah pasti dan tertutup dalam interpretasi tunggal”, Itulah sebabnya, tafsir  

ulang yang baru dan kontekstual dengan perkembangan zaman dan masyarakat, 

menjadi sebuah keniscayaan kalau Al-Qur‟an ini tak ingin ditinggalkan ummat 

Islam atau terkubur oleh proses sejarah yang bergerak cepat.
59

 

2. Latar belakang penulisan Tafsir Al-Misbah 

Kitab Tafsir Al-Misbah ditulis oleh Muhammad Quraish Shihab di Kairo, 

Mesir pada tahun 1420 H. Beliau menyelesaikannya di Jakarta pada tanggal 8 

Rajab 1432 H
60

 , Nama lengkap karya ini berjudul: Tafsir Al-Misbah: Pesan, 

Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an. Kitab tafsir ini diberi singkatan tafsir al-Misbah 

yang artinya lampu, pelita, dan lentera dengan fungsi memberikan penerangan 

kepada siapa saja yang masih berada dalam suasana kekelamaan. Pemberian nama 

pada kitab ini, beliau berharap supaya karya tulisnya dijadikan sebagai cahaya 

untuk mencari petunjuk dan pedoman di dalam kehidupan
61

 Kata “Pesan” terdapat 

makna Al-Qur‟an yakni firman-Nya yang berisikan hudan kepada setiap 

makhluknya. Kata “Kesan” bermakna kutipan-kutipan berbagai macam tafsir para 

ulama. Sedangkan kata “Keserasian” ialah munasabah dan satu surah ke surah 

lainnya (berkaitan).
62

 

Penulisan karya tafsir ini, juga disebabkan adanya anjuran teman-temannya, 

bahkan salah seorang yang ia tidak kenal pernah mengirim surat kepadanya untuk 

menulis tafsir. 

3. Metode, Corak, dan Sistematika Penafsiran Al-Misbah 

Umumnya para Şahib al-Tafsir dalam memahami ayat-ayat Al-Qur‟an 
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menggunakan sumber riwayat yang dikenal dengan Tafsir bi al Ma‟tsur atau 

sumber penalaran yang dikenal dengan Tafsir bi al-Ra‟yi. Dalam Tafsīr Al-

Misbah, keduanya dipergunakan oleh M.Quraish Shihab, walau yang agak 

menonjol adalah penggunaan Tafsīr bi al-Ra‟yi.
63

 

Metode yang digunakan adalah metode tahlili, Dengan metode tafsirnya ini, 

M.Quraish Shihab kemudian memasukkan ide-ide dan gagasan-gagasan 

intelektualnya. Setelah itu, barulah ia pindah ke ayat berikutnya dengan mengikuti 

urutan ayat atau surah sesuai yang termaktub di dalam muşhaf. 

Tafsir ini bercorak tafsir al-Adabi al-Ijtima`i. Corak tafsir ini terkonsentrasi 

pada pengungkapan balaghah dan kemukjizatan AlQur‟an, menjelaskan makna 

dan kandungan sesuai hukum alam, memperbaiki tatanan kemasyarakatan umat, 

dll. 

Dalam penyusunan tafsirnya M.Quraish Shihab menggunakan urutan 

Mushaf Usmani yaitu dimulai dari Surah Al-Fatihah sampai dengan surah an-Nas, 

pembahasan dimulai dengan memberikan pengantar dalam ayat-ayat yang akan 

ditafsirkannya. Dalam uraian tersebut meliputi: 

1. Penyebutan nama-nama surat (jika ada) serta alasan-alasan penamaanya, juga 

disertai dengan keterangan tentang ayat-ayat diambil untuk dijadiakan nama 

surat. 

2. Jumlah ayat dan tempat turunnya, misalnya, apakah ini dalam katagori sūrah 

makkiyyah atau dalam katagori sūrah Madaniyyah, dan ada pengecualian ayat-

ayat tertentu jika ada. 

3. Penomoran surat berdasarkan penurunan dan penulisan mushaf, kadang juga 

disertai dengan nama surat sebelum atau sesudahnya surat tersebut. 

4. Menyebutkan tema pokok dan tujuan serta menyertakan pendapat para ulama-

ulama tentang tema yang dibahas. 

5. Menjelaskan hubungan antara ayat sebelum dan sesudahnya. 
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6. Menjelaskan tentang sebab-sebab turunnya surat atau ayat, jika ada.
64

 

Sumber penafsiran Al-Misbah bertumpu pada dua hal: bersumber dari ijtihad 

penulis, kedua: dalam rangka menguatkan ijtihad Quraish Shihab menggunakan 

sumber-sumber rujukan yang berasal dari pendapat dan fatwa para ulama, baik 

yang terdahulu maupun mereka yang masih hidup dewasa ini. Dalam kaitan ini, 

Quraish Shihab menyatakan: “Apa yang dihidangkan di sini bukan sepenuhnya 

ijtihad penulis. Hasil karya ulama-ulama terdahulu dan kontemporer, serta 

pandangan pakar tafsir Ibrahim Ibn Umar al-Biqa‟I (w. 885H/1480M) yang karya 

tafsirnya ketika masih berbentuk manuskrip menjadi bahan disertasi penulis di 

Universitas al-Azhar Kairo dua puluh tahun lalu. Demikian pula karya tafsir 

pemimpin tertinggi al-Azhar, Sayyid Muhammad Thantawi, juga Syeikh 

Mutawalli Sya‟rawi, dan tidak ketinggalan Sayyid Quthub, M. Thahir Ibn Asyur, 

Sayyid Muhammad Husein Thaba‟taba‟i, serta beberapa tafsir yang lain.”
65
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BA|B IV 

HA|SIL PENELITIA|N 

A. Pena|fsira|n Ima|m A|s-Suyuthi, Sa|yyid Quthb da|n M.Qura|ish Shiha|b tenta|ng 

QS. A|n-Na|hl A|ya|t 125 

 بِنَْ  اعَْلَمُ  ىُوَ  رَبَّكَ  اِنَّ ادُعُْ اِلَٰٰ سَبِيْلِ رَبِّكَ بِِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الَْْسَنَةِ وَجَادِلْْمُْ بِِلَّتِِْ ىِيَ اَحْسَنُ 
بِِلْمُهْتَدِيْنَ  اعَْلَمُ  وَىُوَ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِو   

A|rtinya| : 

 Serula|h (ma|nusia|) kepa|da| ja|la|n Tuha|nmu denga|n hikma|h da|n 

penga|ja|ra|n ya|ng ba|ik, da|n berdeba|tla|h denga|n mereka| denga|n ca|ra| ya|ng 

ba|ik. Sesungguhnya| Tuha|nmu, Dia|la|h ya|ng lebih mengeta|hui sia|pa| ya|ng sesa|t 

da|ri ja|la|n-Nya| da|n Dia|la|h ya|ng lebih mengeta|hui sia|pa| ya|ng menda|pa|t 

petunjuk. 

 

1. Pena|fsira|n Ima|m A|s-Suyuthi 

 Kepa|da| ja|la|n) اِلٰى سَبيِْلِ زَبكَِّ  - ma|nusia|, Ha|i Muha|mma|d (Serula|h) ادُعُْ 

tuha|nmu) ya|kni a|ga|ma|-Nya|-  ِبِالْحِكْمَت (denga|n hikma|h) denga|n A|l-Qur‟a|n - ِوَالْمَىْعِظَت

  - pela|ja|ra|n ya|ng ba|ik a|ta|u na|siha|t ya|ng lembut (da|n pela|ja|ra|n ya|ng ba|ik) الْحَسَىَتِ 

 ya|ng)  هِيَ احَْسَهُُۗ  - ba|nta|ha|n (|da|n ba|nta|la|h mereka| denga|n ca|ra) وَجَادِلْهُمْ بِالَّتِيْ هِيَ احَْسَهُُۗ 

ba|ik) seperti menyeru  mereka| menyemba|h A|lla|h denga|n mena|mpilka|n kepa|da| 

mereka| ta|nda|-ta|nda| kebesa|ra|nNya| a|ta|u denga|n hujja|h-hujja|h ya|ng jela|s -   َاِنَّ زَبَّك

 ma|ha| mengeta|hui (Sesungguhnya| Tuha|nmu, Dia|la|h ya|ng lebih mengeta|hui) هُىَاعَْلمَُ 

 tenta|ng sia|pa| ya|ng tersesa|t dija|la|nNya| da|n)  بمَِهْ ضَلَّ عَهْ سَبيِْلِهٖ وَهُىَ اعَْلَمُ بِالْمُهْتدَِيْه -

Dia|la|h ya|ng lebih, mengeta|hui ora|ng-ora|ng ya|ng menda|pa|t petunjuk) ma|ka| Dia| 

memba|la|s mereka| ; a|ya|t ini diturunka|n sebelum diperinta|hka|n untuk memera|ngi 

ora|ng-ora|ng ka|fir. Da|n diturunka|n ketika| Ha|mza|h gugur da|la|m kea|da|a|n 

tercinca|ng; ketika| na|bi SA|W. Meliha|t kea|da|a|n jena|za|hnya|, belia|u SA|W. 

Bersumpa|h mela|lui sa|bda|nya|: “sungguh a|ku bersumpa|h a|ka|n memba|la|s tujuh 

puluh ora|ng da|ri mereka| seba|ga|i pengga|ntimu”.
66
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2. Pena|fsira|n Sa|yyid Quthb 

Di a|ta|s da|sa|r a|sa|s-a|sa|s inila|h a|l-Qur'a|n mena|nca|pka|n ka|ida|h-ka|ida|h 

da|kwa|h da|n prinsip-prinsipnya|, menentuka|n wa|sila|h-wa|sila|h (sa|ra|na|-sa|ra|na|n) 

da|n metode-metodenya|. Juga| mengga|riska|n ma|nha|j kepa|da| ra|sul ya|ng mulia| da|n 

kepa|da| pa|ra| da|i setela|hnya| denga|n a|ga|ma| ya|ng lurus. Oleh ka|rena| itu, ma|rila|h 

kita| perha|tika|n dustur (unda|ng-unda|ng) da|kwa|h ya|ng tela|h disya|ria|tka|n A|lla|h di 

da|la|m a|l-Qur'a|n. 

Sesungguhnya| da|kwa|h ini a|da|la|h da|kwa|h kepa|da| ja|la|n A|lla|h. Buka|n 

ka|rena| priba|di da|i a|ta|upun ka|rena| ka|umnya|. Tida|k a|da| ya|ng ha|rus dila|kuka|n oleh 

seora|ng da|i terha|da|p da|kwa|hnya| sela|in ha|nya| mela|ksa|na|ka|n kewa|jiba|nnya| 

ka|rena| A|lla|h. Tida|k a|da| keuta|ma|a|n ba|gi dirinya | ketika| ia| berda|kwa|h ka|rena| 

dirinya| a|ta|u ora|ng ya|ng menda|pa|t petunjuk ka|rena|nya| Ha|nya| sa|ja| pa|ha|la|nya| a|da| 

di ta|nga|n A|lla|h. 

Berda|kwa|h denga|n hikma|h, mengua|sa|i kea|da|a|n da|n kondisi (zuruf) ma|d'u-

nya|, serta| ba|ta|sa|n-ba|ta|sa|n ya|ng disa|mpa|ika|n setia|p ka|li ia| jela|ska|n kepa|da| 

mereka|. Sehingga| tida|k membera|tka|n da|n menyulitka|n mereka|, sebelum mereka| 

sia|p sepenuhnya| juga| metode ya|ng diguna|ka|n da|la|m mengha|da|pi mereka| Semua| 

kebera|ga|ma|n ca|ra| ini ha|rus disesua|ika|n denga|n konsekuensi-konsekuensinya| 

Ja|nga|n sa|mpa|i berlebih-lebiha|n da|la|m ha|ma|sa|h sema|nga|t „indifa|‟, „motiva|si', 

da|n ghira|h, sehingga| ia| melupa|ka|n sisi hikma|h da|ri da|kwa|hnya| itu. 

Berda|kwa|h juga| ha|rus denga|n ca|ra| ma|u'izha|h ha|sa|na|h na|siha|t ya|ng ba|ik 

ya|ng bisa| menembus ha|ti ma|nusia| denga|n lembut da|n disera|p oleh ha|ti nura|ni 

denga|n ha|lus. Buka|n denga|n benta|ka|n da|n kekera|sa|n ta|npa| a|da| ma|ksud ya|ng 

jela|s. Begitu pula| tida|k denga|n ca|ra| membeberka|n kesa|la|ha|n-kesa|la|ha|n ya|ng 

ka|da|ng terja|di ta|npa| disa|da|ri a|ta|u la|nta|ra|n ingin berma|ksud ba|ik Ka|rena| 

kelembuta|n da|la|m memberika|n na|siha|t a|ka|n lebih ba|nya|k menunjukka|n ha|ti ya|ng 

bingung, menjina|kka|n ha|ti ya|ng membenci, da|n memberika|n ba|nya|k keba|ika|n 
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ketimba|ng benta|ka|n, gerta|ka|n, da|n cela|a|n.
67

 

Berda|kwa|h juga| ha|rus mendeba|t denga|n ca|ra| ya|ng lebih ba|ik. Ta|npa| 

bertinda|k za|lim terha|da|p ora|ng ya|ng menenta|ng a|ta|upun sika|p peremeha|n da|n 

pencela|a|n terha|da|pnya|. Sehingga|, seora|ng da|i mera|sa| tena|ng da|n mera|sa|ka|n 

ba|hwa| tujua|nnya| berda|kwa|h buka|nla|h untuk menga|la|hka|n ora|ng la|in da|la|m 

berdeba|t. A|ka|n teta|pi, untuk menya|da|rka|n da|n menya|mpa|ika|n kebena|ra|n 

kepa|da|nya|. Jiwa| ma|nusia| pa|sti memiliki sifa|t sombong da|n memba|ngka|ng. Da|n, 

itu tida|k bisa| diha|da|pi kecua|li denga|n ca|ra| kelembuta|n, sehingga| jiwa|nya| tida|k 

mera|sa| dika|la|hka|n. Ya|ng pa|ling cepa|t bergola|k denga|n ha|ti a|da|la|h bobot sebua|h 

ide a|ta|u penda|pa|t. Da|n, bobot a|ta|u nila|inya| itu a|da| pa|da| jiwa|-jiwa| ma|nusia|. 

Ma|ka|, meremehka|n pengguna|a|n penda|pa|t, sa|ma| sa|ja| denga|n merenda|hka|n 

kewiba|wa|a|n, kehorma|ta|n, da|n eksistensinya|. 

Berdeba|t denga|n ca|ra| ya|ng ba|ik inila|h ya|ng a|ka|n mereda|ka|n kea|ngkuha|n 

ya|ng sensitif itu. Ora|ng ya|ng dia|ja|k berdeba|t itu pun a|ka|n mera|sa|ka|n ba|hwa| 

dirinya| dihorma|ti da|n diha|rga|i. Seora|ng da|i tida|k diperinta|hka|n kecua|li 

mengungka|pka|n ha|kika|t ya|ng sebena|rnya | da|n memberika|n petunjuk kepa|da|- nya| 

di ja|la|n A|lla|h. Ja|di, buka|n untuk membela| dirinya|, memperta|ha|nka|n 

penda|pa|tnya|, a|ta|u menga|la|hka|n penda|pa|t ora|ng la|in. A|ga|r seora|ng da|i bisa| 

mengenda|lika|n sema|nga|t da|n motiva|si dirinya|, konteks a|ya|t A|l-Qur'a|n 

memberika|n petunjuk ba|hwa| A|lla|h la|h ya |ng lebih mengeta|hui sia|pa| sa|ja| ya|ng 

sesa|t da|ri ja|la|nNya| Dia|la|h ya|ng lebih mengeta|hui ora|ng- ora|ng ya|ng menda|pa|t 

petunjuk. Sebena|rnya| deba|t tida|k terla|lu dibutuhka|n sela|in untuk menjela|ska|n. 

Setela|h itu urusa|nnya| a|da| di ta|nga|n A|lla|h. 

Inila|h ma|nha|j da|kwa|h da|n dusturnya|, sela|ma| semua| urusa|n bera|da| da|la|m 

bingka|i da|kwa|h denga|n ca|ra| lisa|n a|ta|upun deba|t ya|ng a|rgumenta|tif. A|ka|n teta|pi, 

jika| terja|di permusuha|n terha|da|p penyeru da|kwa|h, ma|ka| sika|p da|la|n berda|kwa|h 

pun bisa| beruba|h. Sika|p permusuha|n a|da|la|h perbua|ta|n untuk memperta|ha|nka|n 
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kehorma|ta|n ya|ng ha|q da|n pena|ngka|l untuk menga|la|hka|n ya|ng ba|til. A|sa|lka|n sa|ja| 

pengguna|a|n sika|p memba|la|s itu tida|k mela|mpa|ui ba|ta|s seperti 

memperma|inka|nnya| a|ta|upun mencela|ka|ka|nnya|.
68

 

3. Pena|fsira|n M.Qura|ish Shiha|b 

Na|bi Muha|mma|d sa|w. ya|ng diperinta|hka|n untuk mengikuti Na|bi Ibra|him 

a|s. seba|ga|ima|na| terba|ca| pa|da| a|ya|t sebelumnya|, kini diperinta|hka|n la|gi untuk 

menga|ja|k sia|pa| pun a|ga|r mengikuti pula| prinsip-prinsip a|ja|ra|n Ba|pa|k pa|ra| na|bi 

da|n Penguma|nda|ng Ta|uhid itu. A|ya|t ini menya|ta|ka|n: Wa|ha|i Na|bi Muha|mma|d, 

serula|h ya|kni la|njutka|n usa|ha|mu untuk menyeru semua| ya|ng engka|u sa|nggup 

seru kepa|da| ja|la|n ya|ng ditunjukka|n Tuha|nmu ya|kni a|ja|ra|n Isla|m denga|n hikma|h 

da|n penga|ja|ra|n ya|ng ba|ik da|n ba|nta|hla|h mereka| ya|kni sia|pa| pun ya|ng menola|k 

a|ta|u mera|guka|n a|ja|ra|n Isla|m denga|n ca|ra| ya|ng terba|ik. Itula|h tiga| ca|ra| 

berda|kwa|h ya|ng henda|knya| engka|u tempuh mengha|da|pi ma|nusia| ya|ng bera|neka| 

ra|ga|m peringka|t da|n kecenderunga|nnya|; ja|nga|n hira|uka|n cemooha|n, a|ta|u 

tuduha|n-tuduha|n tida|k berda|sa|r ka|um musyrikin da|n sera|hka|n urusa|nmu da|n 

urusa|n mereka| pa|da| A|lla|h, ka|rena| sesungguhnya| Tuha|nmu ya|ng sela|lu 

membimbing da|n berbua|t ba|ik kepa|da|mu Dia|la|h sendiri ya|ng lebih mengeta|hui 

da|ri sia|pa| pun ya |ng menduga| ta|hu tenta|ng sia|pa| ya|ng beja|t jiwa|nya| sehingga| 

tersesa|t da|ri ja|la|n Nya| da|n Dia|la|h sa|ja| juga| ya|ng lebih mengeta|hui ora|ng-ora|ng 

ya|ng seha|t jiwa|nya| sehingga| menda|pa|t petunjuk. 

A|ya|t ini dipa|ha|mi oleh sementa|ra| ula|ma| seba|ga|i menjela|ska|n tiga| ma|ca|m 

metode da|kwa|h ya|ng ha|rus disesua|ika|n denga|n sa|sa|ra|n da|kwa|h. Terha|da|p 

cendekia|wa|n ya |ng memiliki pengeta|hua|n tinggi diperinta|hka|n menya|mpa|ika|n 

da|kwa|h denga|n hikma|h ya|kni berdia|log denga|n ka|ta|-ka|ta| bija|k sesua|i denga|n 

tingka|t kepa|nda|ia|n mereka|. Terha|da|p ka|um a|wa|m, diperinta|hka |n untuk 

menera|pka|n ma|u'izha|h ya|kni memberika|n na|siha|t da|n perumpa|ma|a|n ya|ng 

menyentuh jiwa| sesua|i denga|n ta|ra|f pengeta|hua|n mereka| ya|ng sederha|na|. Seda|ng 
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terha|da|p a|hlul kita|b da|n penga|nut a|ga|ma|-a|ga|ma| la|in ya|ng diperinta|hka|n a|da|la|h 

jida|l a|ta|u perdeba|ta|n denga|n ca|ra| ya|ng terba|ik ya|itu denga|n logika| da|n retorika| 

ya|ng ha|lus, lepa|s da|ri kekera|sa|n da|n umpa|ta|n.
69

 

Ka|ta| hikma|h a|nta|ra| la|in bera|rti ya|ng pa|ling uta|ma| da|ri sega|la| sesua|tu, ba|ik 

pengeta|hua|n ma|upun perbua|ta|n. Dia| a|da|la|h pengeta|hua|n a|ta|u tinda|ka|n ya|ng 

beba|s da|ri kesa|la|ha|n a|ta|u kekelirua|n. Hikma|h juga| dia|rtika|n seba|ga|i sesua|tu ya|ng 

bila| diguna|ka|n a|ta|u diperha|tika|n a|ka|n menda|ta|ngka|n kema|sla|ha|ta|n da|n 

kemuda|ha|n ya|ng besa|r a|ta|u lebih besa|r, serta| mengha|la|ngi terja|dinya| mudha|ra|t 

a|ta|u kesulita|n ya|ng besa|r a|ta|u lebih besa|r. Ma|kna| ini dita|rik da|ri ka|ta| ha|ka|ma|h, 

ya|ng bera|rti kenda|li ka|rena| kenda|li mengha|la|ngi hewa|n/kenda|ra|a|n menga|ra|h ke 

a|ra|h ya|ng tida|k diinginka|n, a|ta|u menja|di lia|r. Memilih perbua|ta|n ya|ng terba|ik 

da|n sesua|i a|da|la|h perwujuda|n da|ri hikma|h. Memilih ya|ng terba|ik da|n sesua|i da|ri 

dua| ha|l ya|ng buruk pun dina|ma|i hikma|h, da|n pela|kunya| dina|ma|i ha|kim 

(bija|ksa|na|). Sia|pa| ya|ng tepa|t da|la|m penila|ia|nnya| da|n da|la|m penga|tura|nnya|, 

dia|la|h ya|ng wa|ja|r menya|nda|ng sifa|t ini a|ta|u denga|n ka|ta| la|in dia| ya|ng ha|kim. 

Tha|hir Ibn 'A|syur mengga|risba|wa|hi ba|hwa| hikma|h a|da|la|h na|ma| himpuna|n sega|la| 

uca|pa|n a|ta|u pengeta|hua|n ya|ng menga|ra|h kepa|da| perba|ika|n kea|da|a|n da|n 

keperca|ya|a|n ma|nusia| seca|ra| bersina|mbung. Menurut Tha|ba|tha|ba|'i mengutip a|r-

Ra|ghib a|l-A|shfa|hāni ya |ng menya|ta|ka|n seca|ra| singka|t ba|hwa| hikma|h a|da|la|h 

sesua|tu ya|ng mengena| kebena|ra|n berda|sa|r ilmu da|n a|ka|l. Denga|n demikia|n, 

menurut Tha|ba|tha|bā'i, hikma|h a|da|la|h a|rgumen ya|ng mengha|silka|n kebena|ra|n 

ya|ng tida|k dira|guka|n, tida|k menga|ndung kelema|ha|n tida|k juga| keka|bura|n.  

Pa|ka|r ta|fsir a|l-Biqa|'i mengga|risba|wa|hi ba|hwa| a|l-ha|kim ya|kni ya|ng 

memiliki hikma|h, ha|rus ya|kin sepenuhnya| tenta|ng pengeta|hua|n da|n tinda|ka|n 

ya|ng dia|mbilnya|, sehingga| dia| ta|mpil denga|n penuh perca|ya| diri, tida|k berbica|ra| 

denga|n ra|gu, a|ta|u kira|-kira| da|n tida|k pula| mela|kuka|n sesua|tu denga|n coba|-coba|. 

Ka|ta| a|l-ma|u'izha|h tera|mbil da|ri ka|ta| wa|'a|zha| ya|ng bera|rti na|siha|t. 
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Ma|u'izha|h a|da|la|h ura|ia|n ya|ng menyentuh ha|ti ya|ng menga|nta|r kepa|da| keba|ika|n. 

Demikia|n dikemuka|ka|n oleh ba|nya|k ula|ma|. Seda|ng ka|ta| jādilhum tera|mbil da|ri 

ka|ta| jida|l ya|ng berma|kna| diskusi a|ta|u bukti-bukti ya|ng mema|ta|hka|n a|la|sa|n a|ta|u 

da|lih mitra| diskusi da|n menja|dika|nnya| tida|k da|pa|t berta|ha|n, ba|ik ya|ng 

dipa|pa|rka|n itu diterima| oleh semua| ora|ng ma|upun ha|nya| oleh mitra| bica|ra|. 

Ditemuka|n di a|ta|s, ba|hwa| ma|u'izha|h henda|knya| disa|mpa|ika|n denga|n 

ha|sa|n/ba|ik seda|ng perinta|h berjida|l disifa|ti denga|n ka|ta| a|hsa|n/ya|ng terba|ik, 

buka|n seka|da|r ya|ng ba|ik. Kedua|nya| berbeda| denga|n hikma|h ya|ng tida|k disifa|ti 

oleh sa|tu sifa|t pun. Ini bera|rti ba|hwa| ma|u'izha|h a|da| ya|ng ba|ik da|n a|da| ya|ng tida|k 

ba|ik, seda|ng jida|l a|da| tiga| ma|ca|m, ya|ng ba|ik, ya|ng terba|ik, da|n ya|ng buruk.
70

 

Hikma|h tida|k perlu disifa|ti denga|n sesua|tu ka|rena| da|ri ma|kna|nya| tela|h 

diketa|hui ba|hwa| ia| a|da|la|h sesua|tu ya|ng mengena| kebena|ra|n berda|sa|rka|n ilmu 

da|n a|ka|l seperti tulis a|r-Ra|ghib, a|ta|u seperti tulis Ibn 'A|syur, ia| a|da|la|h sega|la| 

uca|pa|n a|ta|u pengeta|hua|n ya|ng menga|ra|h kepa|da| perba|ika|n kea|da|a|n da|n 

keperca|ya|a|n ma|nusia| seca|ra| bersina|mbung. Di sisi la|in, hikma|h ya|ng 

disa|mpa|ika|n itu a|da|la|h ya|ng dimiliki oleh seora|ng  ha|kim ya|ng dilukiska|n 

ma|kna|nya| oleh a|l-Biqa|'i seperti penulis nukil di a|ta|s, da|n ini tentu sa|ja| a|ka|n 

disa|mpa|ika|nnya| setepa|t mungkin, sehingga| ta|npa| menyifa|tinya| denga|n sa|tu sifa|t 

pun, otoma|tis da|ri na|ma|nya| da|n sifa|t penya|nda|ngnya| da|pa|t diketa|hui ba|hwa| 

penya|mpa|ia|nnya| pa|stila|h da|la|m bentuk ya|ng pa|ling sesua|i. 

A|da|pun ma|u'izha|h, ma|ka| ia| ba|ru da|pa|t mengena| ha|ti sa|sa|ra|n bila| uca|pa|n 

ya|ng disa|mpa|ika|n itu diserta|i denga|n penga|ma|la|n da|n ketela|da|na|n da|ri ya|ng 

menya|mpa|ika|nnya|. Na|h, inila|h ya|ng bersifa|t ha|sa|na|h. Ka|la|u tida|k, ia| a|da|la|h 

ya|ng buruk ya |ng seha|rusnya| dihinda|ri. Di sisi la|in, ka|rena| ma|u'izha|h bia|sa|nya| 

bertujua|n mencega|h sa|sa|ra|n da|ri sesua|tu ya|ng kura|ng ba|ik, da|n ini da|pa|t 

mengunda|ng emosi ba|ik da|ri ya|ng menya|mpa|ika|n, lebih-lebih ya|ng menerima|nya| 

ma|ka| ma|u‟izha|h a|da|la|h sa|nga|t perlu untuk menginga|tka|n keba|ika|nnya| itu. 
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Seda|ng jida|l terdiri da|ri tiga| ma|ca|m, ya|ng buruk a|da|la|h ya|ng disa|mpa|ika|n 

denga|n ka|sa|r, ya|ng mengunda|ng kema|ra|ha|n la|wa|n serta| ya|ng mengguna|ka|n 

da|lih-da|lih ya|ng tida|k bena|r. Ya|ng ba|ik a|da|la|h ya|ng disa|mpa|ika|n denga|n sopa|n, 

serta| mengguna|ka|n da|lil-da|lil a|ta|u da|lih wa|la|u ha|nya| ya|ng dia|kui oleh la|wa|n, 

teta|pi ya|ng terba|ik a|da|la|h ya|ng disa|mpa|ika|n denga|n ba|ik, da|n denga|n a|rgumen 

ya|ng bena|r, la|gi membungka|m la|wa|n. 

Penyebuta|n uruta|n ketiga| ma|ca|m metode itu sungguh sera|si. Ia| dimula|i 

denga|n hikma|h ya|ng da|pa|t disa|mpa|ika|n ta|npa| sya|ra|t, disusul denga|n ma|u'izha|h 

denga|n sya|ra|t ha|sa|na|h, ka|rena| mema|ng ia| ha|nya| terdiri da|ri ma|ca|m, da|n ya|ng 

ketiga| a|da|la|h jida|l ya|ng da|pa|t terdiri da|ri tiga| ma|ca|m buruk, ba|ik da|n terba|ik, 

seda|ng ya|ng dia|njurka|n a|da|la|h ya|ng terba|ik. 

Tida|k da|pa|t dipungkiri ba|hwa| a|l-Qur'a|n, demikia|n juga| ca|ra| berda|kwa|h 

Na|bi Muha|mma|d SA|W., menga|ndung ketiga| metode di a|ta|s. Ia| ditera|pka|n 

kepa|da| sia|pa|pun sesua|i denga|n kondisi ma|sing-ma|sing sa|sa|ra|n.
71

 

Di a|ta|s tela|h dikemuka|ka|n ba|hwa| sementa|ra| ula|ma| memba|gi ketiga| metode 

ini sesua|i denga|n tingka|t kecerda|sa|n sa|sa|ra|n da|kwa|h. Ya|kni cendekia|wa|n, ya|ng 

memiliki kema|mpua|n berpikir ya|ng tinggi dia|ja|k denga|n hikma|h. A|da|pun ora|ng 

a|wa|m ya|ng belum menca|pa|i tingka|t kesempurna|a|n a|ka|l, tida|k juga| tela|h 

terjerumus da|la|m kebeja|ta|n mora|l, ma|ka| mereka| disentuh denga|n ma|u'iza|h. 

Seda|ng penga|nut a|ga|ma| la|in denga|n jida|l. Penda|pa|t ini tida|k disepa|ka|ti oleh 

ula|ma|. "Bisa| sa|ja| ketiga| ca|ra| ini dipa|ka|i da|la|m sa|tu situa|si/sa|sa|ra|n, di ka|li la|in 

ha|nya| dua| ca|ra|, a|ta|u sa|tu, ma|sing-ma|sing sesua|i sa|sa|ra|n ya|ng diha|da|pi. Bisa| sa|ja| 

cendekia|wa|n tersentuh oleh ma| 'izha|h, da|n tida|k musta|hil pula| ora|ng-ora|ng a|wa|m 

memperoleh ma|nfa|a|t da|ri jida|l denga|n ya|ng terba|ik. Demikia|n Tha|ba|tha|ba|'i, 

sa|la|h seora|ng ula|ma| ya|ng menola|k penera|pa|n metode da|kwa|h itu terha|da|p 

tingka|t kecerda|sa|n sa|sa|ra|n. 

Tha|hir Ibn A|syur ya|ng berpenda|pa|t serupa| da|n menya|ta|ka|n ba|hwa| jida|l 
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a|da|la|h ba|gia|n da|ri hikma|h da|n ma|u'izha|h. Ha|nya| sa|ja|, tulisnya|, ka|rena| tujua|n 

jida|l a|da|la|h meluruska|n tingka|h la|ku a|ta|u penda|pa|t, sehingga| sa|sa|ra|n ya|ng 

diha|da|pi menerima| kebena|ra|n, ma|ka| kenda|ti ia| tida|k terlepa|s da|ri hikma|h a|ta|u 

ma|u'izha|h, a|ya|t ini menyebutnya | seca|ra| tersendiri berda|mpinga|n denga|n 

kedua|nya| guna| menginga|t tujua|n da|ri jida|l itu.
72

 

B. Persa|ma|a|n da|n Perbeda|a|n Pena|fsira|n Ima|m A|s-Suyuthi, Sa|yyid Quthb da |n 

M.Qura|ish Shiha|b terha|da|p sura|h A|n-Na|hl a|ya|t 125 

a. Persa|ma|a|n 

Menurut ketiga mufa|ssir dia|ta|s, ketiga|nya| mempunya|i penda|pa|t ya|ng sa|ma| 

mengena|i ma|ksud Surah An-Nahl A|ya|t 125 tersebut ya|kni tenta|ng serua|n a|ta|u 

perinta|h menga|ja|k ma|nusia| kepa|da| ja|la|n ya|ng ditunjukka|n A|lla|h denga|n tiga| 

prinsip a|ta|u metode ya |itu hikma|h, ma|u‟izha|h da|n Jida|l. 

b. Perbeda|a|n 

Seca|ra| umum da|ri ketiga| mufa|ssir, mema|ng tida|k a|da| perbeda|a|n ya|ng 

signifika|n da|la|m menginterpreta|sika|n ma|ksud a|ya|t tersebut. Ha|nya| sa|ja| ketika| 

mengura|ika|n ketiga| poin da|la|m Sura|h A|n-Na|hl 125 tersebut setia|p mufa|ssir 

mempunya|i penjela|sa|n ya|ng sedikit berbeda|. 

Seperti ka|ta| Hikma|h, menurut Ima|m A|s-Suyuthi da|la|m ta|fsirnya| ya|ng 

terkena|l denga|n kekha|sa|nnya| ya|ng singka|t, pa|da|t da|n jela|s, ya|ng dima|ksud 

denga|n hikma|h disitu ia|la|h denga|n a|l-Qura|n.  

Seda|ngka|n menurut Sa|yyid Quthb ma|ksud denga|n hikma|h a|da|la|h 

mengua|sa|i kea|da|a|n da|n kondisi (zuruf) ma|d‟u nya|, serta| ba|ta|sa|n-ba|ta|sa|n ya|ng 

disa|mpa|ika|n setia|p ka|li ia| jela|ska|n kepa|da| mereka|. Sehingga|, tida|k membera|tka|n 

da|n menyulitka|n mereka|.  

Kemudia|n menurut M.Qura|ish Shiha|b ka|ta| hikma|h a|nta|ra| la|in bera|rti ya|ng 

pa|ling uta|ma| da|ri sega|la| sesua|tu, ba|ik pengeta|hua|n ma|upun perbua|ta|n. Dia| 

a|da|la|h pengeta|hua|n a|ta|u tinda|ka|n ya|ng beba|s da|ri kesa|la|ha|n a|ta|u kekelirua|n. 
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Hikma|h juga| dia|rtika|n seba|ga|i sesua|tu ya|ng bila| diguna|ka|n a|ta|u diperha|tika|n 

a|ka|n menda|ta|ngka|n kema|sla|ha|ta|n da|n kemuda|ha|n ya|ng besa|r a|ta|u lebih besa|r, 

serta| mengha|la|ngi terja|dinya| mudha|ra|t a|ta|u kesulita|n ya|ng besa|r a|ta|u lebih besa|r.  

M.Qura|ish Shiha|b juga| menukil penda|pa|t bebera|pa| ula|ma| ta|fsir, dia|nta|ra|nya|; 

1. Tha|hir Ibn 'A|syur mengga|risba|wa|hi ba|hwa| hikma|h a|da|la|h na|ma| himpuna|n 

sega|la| uca|pa|n a|ta|u pengeta|hua|n ya|ng menga|ra|h kepa|da| perba|ika|n kea|da|a|n 

da|n keperca|ya|a|n ma|nusia| seca|ra| bersina|mbung. 

2. Tha|ba|tha|ba|'i mengutip a|r-Ra|ghib a|l-A|shfa|hāni ya|ng menya|ta|ka|n seca|ra| 

singka|t ba|hwa| hikma|h a|da|la|h sesua|tu ya|ng mengena| kebena|ra|n berda|sa|r 

ilmu da|n a|ka|l. Denga|n demikia|n, menurut Tha|ba|tha|bā'i, hikma|h a|da|la|h 

a|rgumen ya|ng mengha|silka|n kebena|ra|n ya|ng tida|k dira|guka|n, tida|k 

menga|ndung kelema|ha|n tida|k juga| keka|bura|n.  

3. a|l-Biqa|'i mengga|ris ba|wa|hi ba|hwa| a|l-ha|kim ya|kni ya|ng memiliki hikma|h, 

ha|rus ya|kin sepenuhnya| tenta|ng pengeta|hua|n da|n tinda|ka|n ya|ng dia|mbilnya|, 

sehingga| dia| ta|mpil denga|n penuh perca|ya| diri, tida|k berbica|ra| denga|n ra|gu, 

a|ta|u kira|-kira| da|n tida|k pula| mela|kuka|n sesua|tu denga|n coba|-coba|. 

Kemudia|n  ma|u‟izha|h, menurut a|s-Suyuthi, Sa|yyid Qutb da|n Qura|ish 

Shiha|b ketiga|nya| sa|ma|-sa|ma| mena|fsirka|n seba|ga|i pela|ja|ra|n ya|ng ba|ik a|ta|u 

na|siha|t ya|ng ba|ik, na|mun Qura|ish Shiha|b lebih meneka|n ka|n pa|da| 

penga|ma|la|n da|ri pela|ku da|kwa|h itu sendiri menurut belia|u na|siha|t itu, a|ka|n 

da|pa|t mengena| ha|ti sa|sa|ra|n a|pa|bila| uca|pa|n ya|ng disa|mpa|ika|n itu diserta|i 

denga|n penga|ma|la|n da|n ketela|da|na|n da|ri ya|ng menya |mpa|ika|nnya|. 

Da|n ya|ng tera|khir Jida|l, menurut ima|m A|s-Suyuthi  َُُۗتيِْ هِيَ احَْسه   وَجَادِلْهُمْ باِلَّ

(da|n ba|nta|la|h mereka| denga|n ca|ra|) ba|nta|ha|n -  َُُۗهِيَ احَْسه (ya|ng ba|ik) seperti 

menyeru  mereka| menyemba|h A|lla|h denga|n mena|mpilka|n kepa|da| mereka| 

ta|nda|-ta|nda| kebesa|ra|nNya| a|ta|u denga|n hujja|h-hujja|h ya|ng jela|s.  

Kemudia|n menurut Sa|yyid Quthb belia|u menga|ta|ka|n berda|kwa|h juga| 

ha|rus mendeba|t denga|n ca|ra| ya|ng lebih ba|ik. Ta|npa| bertinda|k za|lim terha|da|p 

ora|ng ya|ng menenta|ng a|ta|upun sika|p peremeha|n da|n pencela|a|n terha|da|pnya|. 
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Sehingga|, seora|ng da|i mera|sa| tena|ng da|n mera|sa|ka|n ba|hwa| tujua|nnya| 

berda|kwa|h buka|nla|h untuk menga|la|hka|n ora|ng la|in da|la|m berdeba|t, a|ka|n 

teta|pi untuk menya|da|rka|n da|n menya|mpa|ika|n kebena|ra|n kepa|da|nya|. Jiwa| 

ma|nusia| pa|sti memiliki sifa|t sombong da|n memba|ngka|ng. Da|n, itu tida|k bisa| 

diha|da|pi kecua|li denga|n ca|ra| kelembuta|n, sehingga| jiwa|nya| tida|k mera|sa| 

dika|la|hka|n. Ya|ng pa|ling cepa|t bergola|k denga|n ha|ti a|da|la|h bobot sebua|h ide 

a|ta|u penda|pa|t. Da|n bobot a|ta|u nila|inya| itu a|da| pa|da| jiwa|-jiwa| ma|nusia|. 

Ma|ka| meremehka|n pengguna|a|n penda|pa|t, sa|ma| sa|ja| denga|n merenda|hka|n 

kewiba|wa|a|n, kehorma|ta|n, da|n eksistensinya|. 

Berdeba|t denga|n ca|ra| ya|ng ba|ik inila|h ya|ng a|ka|n mereda|ka|n 

kea|ngkuha|n ya|ng sensitif itu. Ora|ng ya|ng dia|ja|k berdeba|t itu pun a|ka|n 

mera|sa|ka|n ba|hwa| dirinya| dihorma|ti da|n diha|rga|i. Seora|ng da|i tida|k 

diperinta|hka|n kecua|li mengungka|pka|n ha|kika|t ya|ng sebena|rnya| da|n 

memberika|n petunjuk kepa|da|Nya| di ja|la|n A|lla|h. Ja|di, buka|n untuk membela| 

dirinya|, memperta|ha|nka|n penda|pa|tnya|, a|ta|u menga|la|h- ka|n penda|pa|t ora|ng 

la|in. A|ga|r seora|ng da|i bisa| mengenda|lika|n sema|nga|t da|n motiva|si dirinya|, 

konteks a|ya|t a|l-Qur'a|n memberika|n petunjuk ba|hwa| A|lla|h la|h ya|ng lebih 

mengeta|hui sia|pa| sa|ja| ya|ng sesa|t da|ri ja|la|nNya| Dia|la|h ya|ng lebih 

mengeta|hui ora|ng- ora|ng ya|ng menda|pa|t petunjuk. Sebena|rnya| deba|t tida|k 

terla|lu dibutuhka|n sela|in untuk menjela|ska|n. Setela|h itu urusa|nnya| a|da| di 

ta|nga|n A|lla|h.  

Seda|ngka|n menurut  Qura|ish Shiha|b jida|l terdiri da|ri tiga| ma|ca|m, ya|ng 

buruk a|da|la|h ya|ng disa|mpa|ika|n denga|n ka|sa|r, ya|ng mengunda|ng kema|ra|ha|n 

la|wa|n serta| ya|ng mengguna|ka|n da|lih-da|lih ya|ng tida|k bena|r, ya|ng ba|ik 

a|da|la|h ya|ng disa|mpa|ika|n denga|n sopa|n, serta| mengguna|ka|n da|lil-da|lil a|ta|u 

da|lih wa|la|u ha|nya| ya|ng dia|kui oleh la|wa|n, teta|pi ya|ng terba|ik a|da|la|h ya|ng 

disa|mpa|ika|n denga|n ba|ik, da|n denga|n a|rgumen ya|ng bena|r, la|gi 

membungka|m la|wa|n. 
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Kompa|ra|tif 
Mufa|ssir 

Poin Pokok A|s-Suyuthi Sa|yyid Quthb M.Qura|ish Shiha|b 

Perbeda|a|n Hikma|h - Lebih 

meneka|nka|n da|‟i 

untuk mengeta|hui 

kondisi ma|d‟unya|. 

Ka|pa|sita|s da|n 

keva|lida|n a|ka|n 

pengeta|hua|n ya|ng 

dimiki da|‟i 

ha|rusla|h lebih di 

uta|ma|ka|n. 

 Ma|u‟izha|h 

a|l ha|sa|na|h 

 na|siha|t ya|ng ba|ik 

ya|ng bisa| 

menembus ha|ti 

ma|nusia| denga|n 

lembut da|n 

disera|p oleh ha|ti 

nura|ni denga|n 

ha|lus. Buka|n 

denga|n benta|ka|n 

da|n kekera|sa|n 

ta|npa| a|da| ma|ksud 

ya|ng jela|s. 

lebih meneka|n ka|n 

pa|da| penga|ma|la|n 

da|ri pela|ku 

da|kwa|h itu sendiri 

menurut belia|u 

na|siha|t itu, a|ka|n 

da|pa|t mengena| ha|ti 

sa|sa|ra|n a|pa|bila| 

uca|pa|n ya|ng 

disa|mpa|ika|n itu 

diserta|i denga|n 

penga|ma|la|n da|n 

ketela|da|na|n da|ri 

ya|ng 

menya|mpa|ika|nnya|. 

 

 Ja|dilhum 

Billa|ti hiya| 

a|hsa|n 

 berda|kwa|h juga| 

ha|rus mendeba|t 

denga|n ca|ra| ya|ng 

lebih ba|ik. Ta|npa| 

bertinda|k za|lim 

terha|da|p ora|ng 

ya|ng menenta|ng 

a|ta|upun sika|p 

peremeha|n da|n 

pencela|a|n 

terha|da|pnya|. 

Sehingga|, seora|ng 

da|i mera|sa| tena|ng 

jida|l terdiri da|ri 

tiga| ma|ca|m, ya|ng 

buruk a|da|la|h ya|ng 

disa|mpa|ika|n 

denga|n ka|sa|r, ya|ng 

mengunda|ng 

kema|ra|ha|n la|wa|n 

serta| ya|ng 

mengguna|ka|n 

da|lih-da|lih ya|ng 

tida|k bena|r, ya|ng 

ba|ik a|da|la|h ya|ng 

disa|mpa|ika|n 
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da|n mera|sa|ka|n 

ba|hwa| tujua|nnya| 

berda|kwa|h 

buka|nla|h untuk 

menga|la|hka|n 

ora|ng la|in da|la|m 

berdeba|t, a|ka|n 

teta|pi untuk 

menya|da|rka|n da|n 

menya|mpa|ika|n 

kebena|ra|n 

kepa|da|nya|. 

denga|n sopa|n, 

serta| mengguna|ka|n 

da|lil-da|lil a|ta|u 

da|lih wa|la|u ha|nya| 

ya|ng dia|kui oleh 

la|wa|n, teta|pi ya|ng 

terba|ik a|da|la|h 

ya|ng disa|mpa|ika|n 

denga|n ba|ik, da|n 

denga|n a|rgumen 

ya|ng bena|r, la|gi 

membungka|m 

la|wa|n. 

 

Persa|ma|a|n ketiga|nya| mena|fsirka|n ma|ksud Sura|h A|n-Na|hl A|ya|t 125 a|da|la|h 

tenta|ng serua|n a|ta|u perinta|h menga|ja|k ma|nusia| kepa|da| ja|la|n ya|ng 

ditunjukka|n A|lla|h denga|n tiga| prinsip a|ta|u metode ya|itu hikma|h, 

ma|u‟izha|h a|l Ha|s|a|na|h da|n Ja|dilhum bil la|ti hiya| a|hsa|n. 

 

C. Relevansi surah An-Nahl ayat 125 terhadap dakwah hari ini 

   Da|ri a|ya|t ya|ng tela|h penulis ca|ntumka|n dia|ta|s menurut a|na|lisis penulis 

metode da|kwa|h da|pa|t dia|rtika|n seba|ga|i ja|la|n a|ta|u ca|ra| ya|ng diguna|ka|n oleh da|‟i 

da|la|m menya|mpa|ika|n da|kwa|hnya| kepa|da| ma|d‟u. Pengguna|a|n metode ya |ng bena|r 

merupa|ka|n unsur ya|ng sa|nga|t penting da|la|m menunja|ng proses berha|silnya| sua|tu 

kegia|ta|n da|kwa|h. Sua|tu ma|teri da|kwa|h ya|ng cukup ba|ik, ketika| disa|jika|n tida|k 

didukung oleh metode ya |ng tepa|t tida|k a|ka|n menca|pa|i ha|sil ya|ng ma|ksima|l. 

Seba|ga|ima|na| terma|khtub da|la|m Sura|h A|n-Na|hl A|ya|t 125 : 

 بِنَْ  اعَْلَمُ  ىُوَ  رَبَّكَ  اِنَّ ادُعُْ اِلَٰٰ سَبِيْلِ رَبِّكَ بِِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الَْْسَنَةِ وَجَادِلْْمُْ بِِلَّتِِْ ىِيَ اَحْسَنُ 
بِِلْمُهْتَدِيْنَ  اعَْلَمُ  وَىُوَ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِو   

A|rtinya| : 

 Serula|h (ma|nusia|) kepa|da| ja|la|n Tuha|nmu denga|n hikma|h da|n 
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penga|ja|ra|n ya|ng ba|ik, da|n berdeba|tla|h denga|n mereka| denga|n ca|ra| ya|ng 

ba|ik. Sesungguhnya| Tuha|nmu, Dia|la|h ya|ng lebih mengeta|hui sia|pa| ya|ng sesa|t 

da|ri ja|la|n-Nya| da|n Dia|la|h ya|ng lebih mengeta|hui sia|pa| ya|ng menda|pa|t 

petunjuk. 

A|ya|t inila|h ya|ng menja|di la|nda|sa|n norma|tif metode da|kwa|h ba|gi pa|ra| Da|‟i, 

ya|kni a|da| tiga| prinsip da|sa|r da|la|m metode da|kwa|h ya|itu: a|l-hikma|h, a|l-ma|u‟izha|h 

ha|sa|na|h, da|n a|l-muja|da|la|h a|l-a|hsa|n, Ha|l ini memberika|n pema|ha|ma|n ba|hwa| 

da|la|m pengemba|nga|n berba|ga|i metode, stra|tegi, teknik a|ta|u pola| da|kwa|h ya|ng 

dila|kuka|n sena|ntia|sa| berprinsip pa|da| nila|i a|ta|u sema|nga|t a|l-hikma|h, a|l-ma|u‟izha|h 

a|l-ha|sa|na|h, da|n a|l-muja|da|la|h a|l-a|hsa|n. A|ya|t ini tentunya| juga| membuka| rua|ng 

selua|s-lua|snya| untuk kemudia|n diberika|n pena|fsira|n da|la|m penja|ba|ra|nnya| sesua|i 

denga|n kondisi ma|sya|ra|ka|t, seperti ya|ng suda|h dijela|ska|n M.Qura|ish Shiha|b ba|hwa| 

metode a|l- hikma|h diguna|ka|n terha|da|p obyek da|kwa|h da|la|m ka|tegori cendekia|wa|n 

ya|ng memiliki pengeta|hua|n ya|ng tinggi. Metode a|l-ma|u`izha|h diguna|ka|n kepa|da| 

ora|ng a|wa|m ya|kni memberika|n na|seha|t da|n perumpa|ma|a|n ya|ng menyentuh jiwa| 

sesua|i denga|n ta|ra|f pengeta|hua|n ya|ng sederha|na|. Seda|ngka|n metode a|l-mujâda|la|h 

diguna|ka|n untuk penga|nut a|ga|ma| la|in denga|n mela|kuka|n perdeba|ta|n denga|n ca|ra| 

terba|ik ya|itu denga|n logika| da|n retorika| ya|ng ha|lus lepa|s da|ri kekera|sa|n da|n 

umpa|ta|n. 

Cukup ba|nya |k metode ya |ng tela|h dikemuka|ka|n da|n dipra|ktekka|n oleh pa|ra| 

da|'i da|la|m menya|mpa|ika|n da|kwa|h, seperti cera|ma|h, diskusi, bimbinga|n, na|siha|t, 

pa|nuta|n, da|n seba|ga|inya|. Semua|nya| da|pa|t ditera|pka|n sesua|i denga|n kondisi ya|ng 

diha|da|pi. Teta|pi ha|rus diga|ris ba|wa|hi ba|hwa| metode ya|ng ba|ik seka|lipun tida|k 

menja|min ha|sil ya|ng ba|ik seca|ra| otoma|tis, ka|rena| metode buka|nla|h sa|tu-sa|tunya| 

kunci kesuksesa|n. Teta|pi, keberha|sila|n da|kwa|h ditunja|ng denga|n sepera|ngka|t sya|ra|t, 

ba|ik da|ri priba|di da|'i, ma|teri ya|ng dikemuka|ka|n, objek da|kwa|h, a|ta|upun la|innya|.  

Metode bi a|l-Hikma|h 

a|l-hikma|h merupa|ka|n perpa|dua|n a|nta|ra| unsur-unsur a|l-khibra|h 

(pengeta|hua|n), a|l-mira|n (la|tiha|n), da|n a|l-ta|jriba|h (penga|la|ma|n). Ha|l ini 



63 
 

 
 

menunjukka|n ba|hwa| ora|ng ya|ng dibeka|li denga|n pengeta|hua|n, la|tiha|n da|n 

penga|la|ma|n seba|ga|i ora|ng ya|ng bija|ksa|na|. Seba|b denga|n penga|la|ma|n, ilmu a|ta|u 

kea|hlia|n da|n la|tiha|n seseora|ng da|pa|t terba|ntu untuk mengelua|rka|n penda|pa|t ya|ng 

bena|r da|n memfokuska|n la|ngka|h- la|ngka|h da|n perbua|ta|nnya|, tida|k menyimpa|ng 

da|n tida|k goya|h da|n da|pa|t meleta|kka|n pa|da| proporsi ya|ng tepa|t. 

Da|ri pema|kna|a|n tersebut di a|ta|s da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| da|kwa|h bi a|l-

hikma|h a|da|la|h a|ja|ka|n a|ta|u serua|n kepa|da| ja|la|n A|lla|h denga|n pertimba|nga|n ilmu 

pengeta|hua|n seperti bija|ksa|na|, a|dil, sa|ba|r da|n penuh keta|ba|ha|n, a|rgumenta|tif, 

sela|lu memperha|tika|n kea|da|a|n ma|d‟u. Ha|l ini menunjukka|n ba|hwa| metode bi a|l-

hikma|h mengisya|ra|tka|n ba|hwa| seora|ng da|‟i ha|rus memiliki wa|wa|sa|n lua|s 

terma|suk dida|la|mnya| tida|k ha|nya| pa|ha|m tenta|ng ilmu-ilmu a|ga|ma| teta|pi juga| ta|hu 

tenta|ng ilmu-ilmu umum la|innya| seperti psikologi, sosiologi da|n seba|ga|inya|. 

Sa|yyid Quthb berpenda|pa|t ba|hwa| da|kwa|h denga|n metode bi a|l-hikma|h 

a|ka|n  terwujud denga|n berla|nda|ska|n tiga| fa|ktor ya |ng ha|rus diperha|tika|n: 

1. Kea|da|a|n da|n situa|si ma|d‟u. 

2. Tingka|t a|ta|u ukura|n ma|teri da|kwa|h ya|ng disa|mpa|ika|n tida|k membeba|ni a|ta|u  

membera|tka|n ma|d‟u. 

3. Merumuska|n metode da|kwa|h ya|ng tepa|t sesua|i denga|n situa|si da|n kondisi 

ma|d‟u. 

A|da|pun ya|ng bisa| dila|kuka|n da|la|m penja|ba|ra|n metode ini, denga|n ca|ra| 

seba|ga|i berikut : 

1. Pendeka|ta|n Kisa|h 

Mempela|ja|ri kisa|h ya|ng terka|ndung da|la|m Al-Qur‟a|n berupa| pela|ja|ra|n 

ba|gi ma|nusia| seka|ra|ng tenta|ng ba|ga|ima|na| na|sib ma|nusia| ya|ng ingka|r terha|da|p 

a|ja|ra|n- a|ja|ra|n A|lla|h da|n serua|n Ra|sul-Nya|. Disa|mping itu pula| kisa|h ini 

berfungsi seba|ga|i hibura|n ba|gi Na|bi Muha|mma|d sa|w. da|n pa|ra| sa|ha|ba|tnya| a|ga|r 

teta|p teguh da|n kokoh pendiria|nnya| da|la|m mengha|da|pi sega|la| ha|mba|ta|n da|n 

ta|nta|nga|n di da|la|m menja|la|nka|n da|kwa|h Isla|m. 



64 
 

 
 

 

 

2. Perumpa|ma|a|n 

Perumpa|ma|a|n a|da|la|h mena|mpa|kka|n sesua|tu ma|kna| ya|ng a|bstra|k a|ga|r 

menja|di lebih jela|s, inda|h da|n mena|rik sehingga| denga|n muda|h dipa|ha|mi. 

Denga|n mema|ha|mi ma|ksud da|ri pesa|n da|kwa|h itu ma|ka| ya|ng mendenga|rka|n 

a|ta|u memba|ca|nya| mengerti da|n berpenga|ruh terha|da|p jiwa|nya|. Penga|ruh itu 

da|pa|t terliha|t da|ri peruba|ha|n sika|p a|ta|u prila|ku ora|ng ya|ng mengerti denga|n 

ma|ksud da|ri a|ya|t itu setela|h dijela|ska|n denga|n bentuk perumpa|ma|a|n. 

3. Wisa|ta| Religi 

Pendeka|ta|n wisa|ta| ya|ng dima|ksud a|da|la|h perja|la|na|n ke tempa|t-tempa|t 

berseja|ra|h ya|ng ba|nya|k menyimpa|n peristiwa|-peristiwa| seja|ra|h. Disini terda|pa|t 

unsur rekrea|sinya| na|mun nua|nsa| da|kwa|h teta|p meleka|t da|la|m dimensi 

kepa|riwisa|ta|a|n. A|ya|t-a|ya|t ya|ng berkena|a|n denga|n metode da|kwa|h da|la|m 

bentuk wisa|ta| da|pa|t diliha|t pa|da| Q.S. A|l-A|n‟a|m [6]: 11. A|lla|h swt. 

menga|njurka|n kepa|da| uma|t ma|nusia| untuk mela|kuka|n perja|la|na|n ba|ik di da|ra|t, 

di la|ut ma|upun di uda|ra|. A|njura|n ini untuk memperha|tika|n ja|ga|d ra|ya| a|ga|r 

memunculka|n kesa|da|ra|n ba|ga|ima|na| semua| ini dicipta|ka|n da|n ya|ng mencipta|ka|n 

itu sungguh Ma|ha| Heba|t. Metode ini sa|nga|t tepa|t untuk ka|um intelektua|l ya|ng 

sela|lu menga|nda|lka|n a|ka|lnya| da|la|m membentuk kesa|da|ra|nnya|. 

Metode a|l-Ma|u`izha|h a|l-Ha|sa|na|h 

Metode da|kwa|h ya|ng kedua| ya|itu memberika |n na|siha|t ya|ng ba|ik (a|l-

ma|u`izha|h a|l-ha|sa|na|h). Peringa|ta|n da|n na|siha|t denga|n ga|ya| ba|ha|sa| ya|ng 

mengesa|nka|n a|ta|u menyentuh ha|ti denga|n menga|juka|n da|lil-da|lil ya|ng memua|ska|n 

mela|lui uca|pa|n ya|ng lembut denga|n penuh ka|sih sa|ya|ng. Uca|pa|n denga|n 

kelembuta|n ha|ti ya |ng menyentuh jiwa| da|n memperba|iki a|ma|l. Na|seha|t, bimbinga|n 

da|n a|ra|ha|n untuk kema|sla|ha|ta|n dila|kuka|n denga|n ba|ik da|n penuh ta|nggung ja|wa|b, 

a|kra|b, komunika|tif da|n terkesa|n di ha|ti ma|d‟u. Uca|pa|n ya|ng penuh kelembuta|n, 

tida|k mengejek, melecehka|n, menyudutka|n a|ta|u menya|la|hka|n sehingga| membua|t 
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seseora|ng mera|sa| diha|rga|i ra|sa| kema|nusia|a|nnya|.  

Sa|yyid Quthub menjela|ska|n ba|hwa| na|siha|t ya|ng ba|ik a|da|la|h na|siha|t ya|ng 

da|pa|t ma|suk ke da|la|m jiwa| ma|nusia| serta| da|pa|t menyejukka|n ha|ti, buka|n na|seha|t 

ya|ng da|pa|t memera|hka|n telinga| ka|rena| penuh keca|ma|n da|n ca|ci-ma|ki ya|ng tida|k 

pa|da| tempa|tnya |. Na|siha|t ya|ng ba|ik, la|njut Quthub, buka|n pula| denga|n membuka| 

da|n membeberka|n a|ib da|n kesa|la|ha|n-kesa|la|ha|n ora|ng la|in ya|ng terja|di ka|rena| 

tida|k mengerti. 

A|da|pun ya|ng bisa| dila|kuka|n da|la|m penja|ba|ra|n metode ini, denga|n ca|ra| 

seba|ga|i berikut : 

1. Mengguna|ka|n ba|ha|sa| ya|ng releva|n 

Untuk menja|di da|‟i ya|ng sukses da|la|m menya|mpa|ika|n pesa|n da|kwa|h 

ma|ka| seora|ng da|‟i ha|rus kredibel di ma|ta| uma|t. Da|la|m pa|nda|nga|n Isla|m 

kredibilita|s da|pa|t diliha|t da|ri konsep prinsip-prinsip komunika|si ya|ng termua|t 

da|la|m a|l-Qur‟a|n. Ka|ta| kunci komunika|si ya|ng ba|nya|k disebut da|la|m a|l-Qur‟a|n 

a|da|la|h “qa|ul”. Ka|ta| “qa|ul” da|la|m konteks perinta|h (a|mr) da|pa|t disimpulka|n 

ena|m prinsip komunika|si, keena|m prinsip itu a|da|la|h qa|ula|n sa|dîda|n, qa|ula|n 

ba|lîgha|n, qa|ula|n ma|ysûra|n, qa|ula|n la|yyina|n, qa|ula|n ka|rîma|n. 

Sa|dîda|n memiliki ma|kna| bena|r. Qa|ula|n sa|dîda|n ya|ng dia|rtika|n seba|ga|i 

pembica|ra|a|n ya |ng bena|r, jujur, lurus, tida|k bohong serta| tida|k berbelit-belit. 

A|ya|t ini berbica|ra| tenta|ng prila|ku ora|ng muna|fik, ketika| dia|ja|k untuk mema|tuhi 

hukum A|lla|h, mereka| mengha|la|ngi ora|ng la|in untuk pa|tuh. Ka|la|u mereka| 

menda|pa|t musiba|h ka|rena| perbua|ta|n mereka| sendiri, mereka| da|ta|ng memohon 

perlindunga|n a|ta|u ba|ntua|n. Ora|ng seperti ini perlu dida|kwa|hi denga|n ca|ra| 

ungka|pa|n ya |ng mengesa|nka|n (qa|ula|n ba|lîgha|n). 

Qa|ula|n la|yyina|n seca|ra| ha|rfia|h dia|rtika|n denga|n perka|ta|a|n ya|ng lembut. 

Berka|ta| lembut a|da|la|h sa|la|h sa|tu kia|t komunika|si efektif ya|ng dia|ja|rka|n Isla|m. 

Berkomunika|si ha|rus dila|kuka|n denga|n lembut ta|npa| emosi, ta|npa| ca|cia|n da|n 
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ma|kia|n sehingga| ya|ng dia|ja|k itu mera|sa| diha|rga|i. Ka|ta| ma|ysûra|n bera|sa|l da|ri 

ka|ta| ya|sa|ra| ya|ng bera|rti muda|h. Oleh A|l-Ma|râghy dita|fsirka|n denga|n muda|h 

la|gi lema|h lembut.
 

Menurut Ja|la|luddin Ra|hma|t ba|hwa| qa|ula|n ma|ysûra|n 

dia|rtika|n denga|n uca|pa|n ya|ng menyena|ngka|n. 

Qa|ula|n ka|rîma|n mengisya|ra|tka|n ba|hwa| da|la|m menya|mpa|ika|n a|ja|ra|n-

a|ja|ra|n A|lla|h ha|rus diserta|i denga|n penghorma|ta|n, a|rtinya| la|wa|n bica|ra| 

diperla|kuka|n denga|n penuh ra|sa| horma|t. Seca|ra| etimologis ka|ta| ma|`rûfa|n bera|ti 

a|l-kha|ir ya|ng bera|rti ya|ng ba|ik. Denga|n demikia|n qa|ula|n ma|̀ rûfa|n 

menga|ndung pengertia|n perka|ta|a|n ya|ng ba|ik da|n pa|nta|s. Ja|la|luddin Ra|hma|t 

menjela|ska|n ba|hwa| qa|ula|n ma|̀ rûfa|n bera|rti pembica|ra|a|n ya|ng berma|nfa|a|t, 

memberika|n pengeta|hua|n, mencera|hka|n pemikira|n, menunjukka|n pemeca|ha|n 

ma|sa|la|h. 

2. Memberika|n peringa|ta|n da|n menggembira|ka|n 

Memberika|n peringa|ta|n (a|l-indza|r) a|da|la|h penya|mpa|ia|n da|kwa|h ya|ng 

isinya| berupa| peringa|ta|n terha|da|p ma|nusia| tenta|ng a|da|nya| kehidupa|n a|ba|di 

setela|h kehidupa|n sementa|ra| di dunia| ini denga|n sega|la| konsekuensinya|. 

Peringa|ta|n ini sering diikuti denga|n a|nca|ma|n hukuma|n ba|gi mereka| ya|ng tida|k 

ma|u mengikuti perinta|h A|lla|h da|n Ra|sul-Nya| da|n menja|uhi ya|ng dila|ra|ng-Nya|. 

Seda|ngka|n menggembira|ka|n (a|l-Ta|bsyir) a|da|la|h menya|mpa|ika|n da|kwa|h 

denga|n ka|ba|r gembira| ba|gi ora|ng-ora|ng ya|ng mengikuti a|ja|ra|n A|lla|h da|n Ra|sul-

Nya|. 

3. Na|siha|t da|n Wa|sia|t 

Na|seha|t a|ta|u pela|ja|ra|n ini menga|ndung petunjuk, peringa|ta|n, tegura|n 

kepa|da| ma|d‟u seca|ra| sa|da|r da|n berla|ku da|la|m bentuk berha|da|p-ha|da|pa|n. 

Ka|lima|t ya|ng diguna|ka|n a|da|la|h ya|ng da|pa|t menyentuh ha|ti nura|ni sehingga| 

da|pa|t terguga|h untuk mengikuti a|pa| ya|ng tela|h disa|mpa|ika|n kepa|da|nya|. 

Disa|mping bentuk na|seha|t, juga| a|da| ka|ta| ya|ng sema|kna| denga|nnya| a|da|la|h 
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wa|sia|t. 

Wa|sia|t a|da|la|h sema|ca|m petua|h denga|n mengguna|ka|n ka|ta|-ka|ta| ya|ng 

ha|lus a|ga|r ya|ng bersa|ngkuta|n bersedia| mengikutinya| da|la|m menja|la|nka|n 

kehidupa|nnya | seca|ra| berkesina|mbunga|n. Ba|hka|n tida|k ha|nya| untuk dirinya | 

teta|pi juga| diteruska|n kepa|da| ora|ng la|in seca|ra| terus-menerus ka|ndunga|n wa|sia|t 

itu. 

Metode Wa| Jâdilhum bi a|l-La|tî Hiya| A|hsa|n 

Metode wa| jâdilhum bi a|l-la|tî hiya| a|hsa|n a|da|la|h a|ktivita|s da|kwa|h denga|n 

ja|la|n berba|nta|ha|n, diskusi, berdeba|t denga|n a|rgumenta|si ya|ng kua|t. Teta|pi semua| 

ha|l tersebut dila|nda|si denga|n ca|ra| ya|ng ba|ik, sa|ling menghorma|ti a|nta|ra| sa|tu 

denga|n la|innya|, a|nta|ra| kelompok ya|ng sa|tu denga|n kelompok la|innya| denga|n etika| 

da|n ta|ta|kra|ma|. Tujua|n diskusi itu a|da|la|h untuk menca|ri kebena|ra|n denga|n da|sa|r 

a|rgumenta|si ya |ng bena|r. 

Jidâl ya|ng berma|kna| diskusi a|ta|u bukti-bukti ya|ng mema|ta|hka|n a|la|sa|n a|ta|u 

da|lil mitra| diskusi da|n menja|dika|nnya| tida|k da|pa|t berta|ha|n, ba|ik ya|ng dipa|pa|rka|n 

itu diterima| oleh semua| ora|ng ma|upun ha|nya| mitra| bica|ra|. Ihsa|n bera|rti ya|ng 

terba|ik, ini bera|rti jidâl a|da| tiga| ma|ca|m ya|itu: ba|ik, terba|ik da|n buruk. Metode ini 

diguna|ka|n da|la|m perja|la|na|n da|kwa|h pa|da| ma|sa| permula|a|n Isla|m kepa|da| ora|ng-

ora|ng ya|ng ha|tinya | dikungkung seca|ra| kua|t oleh tra|disi ja|hiliya|h. 

Jidâl ya|ng diperinta|hka|n A|lla|h kepa|da| ka|um Muslim a|da|la|h jidâl ya|ng ba|ik. 

Menurut Quthub, jidâl ya|ng ba|ik (jidâl a|l-husna|) a|da|la|h jidâl ya|ng tida|k 

menga|ndung unsur penga|nia|ya|a|n ka|rena| a|da|nya| pema|ksa|a|n kehenda|k (penda|pa|t), 

juga| tida|k menga|ndung unsur merenda|hka|n da|n melecehka|n la|wa|n dia|log. Ha|l ini 

a|ma|t penting ka|rena| jiwa| ma|nusia| memiliki kebesa|ra|n da|n kea|ngkuha|nnya| sendiri. 

Seora|ng tida|k a|ka|n begitu sa|ja| melepa|ska|n penda|pa|tnya|, kecua|li kritik terha|da|p 

penda|pa|t itu dila|kuka|n denga|n ba|ik sehingga| ya|ng bersa|ngkuta|n tida|k mera|sa| 

dilecehka|n.  

Da|ri ura|ia|n di a|ta|s da|pa|t dipa|ha|mi ba|hwa| seora|ng da|‟i, ha|rus ma|mpu 

menja|ga| emosi a|ga|r la|wa|n dia|log mera|sa| dirinya| dihorma|ti meskipun 
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a|rgumenta|sinya | itu keliru. Ba|gi setia|p da|‟i ha|rus menya|da|ri ba|hwa| tujua|n dia|log 

buka|nla|h memena|ngka|n perdeba|ta|n, mela|inka|n memberika|n kepua|sa|n kepa|da| 

la|wa|n dia|log da|n menca|pa|i kebena|ra|n. Denga|n sika|p ya|ng sa|ntun da|n mengha|rga|i 

ma|ka| a|ka|n memba|wa| kesa|da|ra|n pa|da| la|wa|n bica|ra| untuk merenungka|n isi da|ri 

ya|ng didia|logka|n ta|di. Di era| kema|jua|n ilmu pengeta|hua|n da|n kema|jua|n teknologi, 

pola| pikir ma|sya|ra|ka|t sema|kin kritis, teruta|ma| da|ri ka|la|nga|n terpela|ja|r da|n 

millenia|l. Umumnya| mereka| tida|k terta|rik la|gi denga|n cera|ma|h ya |ng sifa|tnya| 

monolog, tida|k ra|siona|l da|n bersifa|t indoktrina|si. Kenya|ta|a|n ini menuntut setia|p 

da|‟i untuk membeka|li diri denga|n ilmu pengeta|hua|n kontemporer. 

Metode a|l-mujada|la|h da|la|m penga|plika|sia|nnya| di ma|sya|ra|ka|t bisa| dila|kuka|n 

denga|n ca|ra|, seba|ga|i berikut: 

1. Ta|nya| Ja|wa|b 

Bentuk metode ini muncul pa|da| ma|sa| Ra|sululla|h teruta|ma| dika|la|nga|n 

sa|ha|ba|t. Mereka| berta|nya| kepa|da| Ra|sululla|h tenta|ng ha|l-ha|l ya|ng terja|di ba|ik 

pa|da| ma|sya|ra|ka|t ketika| itu ma|upun menya|ngkut kehidupa|n priba|dinya|. 

Berba|ga|i ma|ca|m perta|nya|a|n ya|ng dia|juka|n kepa|da| Ra|sululla|h dija|wa|b, ba|ik 

da|la|m bentuk firma|n A|lla|h ma|upun ha|dis Ra|sululla|h sa|w. 

Metode ini da|pa|t dija|dika|n pedoma|n ba|gi Da|‟i da|la|m mela|kuka|n a|ktivita|s 

da|kwa|h. Seora|ng Da|‟i ha|rus a|rif da|n bija|ksa|na| da|la|m meliha|t setia|p 

perkemba|nga|n ya|ng terja|di da|la|m ma|sya|ra|ka|t. Jika| terda|pa|t perta|nya|a|n da|ri 

ma|sya|ra|ka|t, ma|ka| perlu diberika|n ja|wa|ba|n sesua|i denga|n kema|mpua|n a|ta|u 

kondisi ya|ng diha|da|pi obyek da|kwa|h. Denga|n demikia|n ya|ng mendenga|rnya| 

a|ka|n terpua|ska|n ha|tinya| da|n sia|p menerima| setia|p ya|ng disa|mpa|ika|n 

kepa|da|nya|. 

2. Dia|log 

Pa|da| da|sa|rnya| tida|k semua| ora|ng da|pa|t menerima| da|kwa|h Isla|m seca|ra| 

la|ngsung da|la|m a|rti mendenga|r da|n ta|a|t terha|da|p ya|ng didenga|rka|n. Terda|pa|t 

tipe ma|nusia| ya|ng mera|sa| perlu untuk memperta|nya|ka|n kebena|ra|n ma|teri 

da|kwa|h ya|ng disa|mpa|ika|n kepa|da|nya|. Jika| menemuka|n tipe ora|ng seperti ini, 
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ma|ka| da|kwa|h mela|lui pendeka|ta|n diskusi a|ka|n mema|inka|n pera|na|n penting 

sehingga| obyek da|kwa|h a|ka|n menerima| denga|n pua|s. 

Da|kwa|h denga|n pendeka|ta|n diskusi sa|nga|t menuntut a|da|nya| 

profesiona|lisme (kea|hlia|n) da|ri pa|ra| da|‟i. Ia| a|ka|n dipa|ksa| untuk memperba|nya|k 

perbenda|ha|ra|a|n ilmia|h mereka|, untuk mendukung kema|mpua|n berbica|ra| ya|ng 

suda|h dimiliki. Ha|nya| denga|n kema|pua|n ilmu ya|ng mumpuni seora|ng da|‟i da|pa|t 

berdiskusi denga|n obyek da|kwa|h ya|ng memiliki tipologi kritis. Kredibilita |s 

seora|ng da|‟i a|ka|n meningka|t dima|ta| uma|t jika| ia| ma|mpu memberika|n ja|wa|ba|n 

terha|da|p setia|p a|rgumenta|si a|ta|u perta|nya|a|n ya|ng ditujuka|n kepa|da|nya|. 

Seba|liknya| pula| jika| tida|k ma|mpu memberika|n ja|wa|ba|n-ja|wa|ba|n ya|ng 

meya|kinka|n kredibilita|snya| a|ka|n dira|guka|n. 

Kemudia|n da|ri ketiga| metode da|kwa|h dia|ta|s penting ba|gi seora|ng da|‟i 

a|ga|r terus berusa|ha| menja|di penda|kwa|h ya|ng a|da|ptif terha|da|p perkemba|nga|n 

za|ma|n ba|ik seca|ra| IPTEK, Buda|ya|, dll. A|ga|r da|kwa|h ya|ng disa|mpa|ika|n tida|k 

monoton, sehingga| bisa| lebih va|ria|tif da|n menyesua|ika|n denga|n situa|si da|n 

kondisi ma|sya|ra|ka|t da|n kea|da|a|n za|ma|n. Seperti mema|ksima|lka|n fungsi 

keca|nggiha|n teknologi, informa|si da|n komunika|si, misa|l a|plika|si zoom, google 

Meet da|n media| sosia|l la|innya| ya|ng bisa| diguna|ka|n untuk muda|hka|n 

komunika|si kepa|da| ma|d‟u, ba|hka|n ya|ng pa|ling terba|ru sa|a|t ini ya|itu A|rtificia|l 

Intelegencia| (A|I). Sehinnga| ha|l tersebut juga| da|pa|t merepresenta|sika|n ba|hwa| 

isla|m ma|mpu da|n sia|p untuk menja|wa|b problema|tika| uma|t da|n ba|ngsa| denga|n 

kedina|misa|nnya|. 
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BA|B V 

PENUTUP 

A. Kesimpula|n 

Setela|h mela|kuka|n penelitia|n Metode Da|kwa|h da|la|m Sura|h A|n-Na|hl A|ya|t 125 

ma|ka| da|pa|t dita|rik kesimpula|n ba|hwa| : 

1. Metode Da|kwa|h da|la|m Sura|h A|n-Na|hl A|ya|t 125 

Metode da|kwa|h ya|ng termua|t da|la|m a|ya|t ini a|da| tiga| ya|itu : hikma|h, 

ma|u‟izha|h ha|sa|na|h da|n jida|l. Da|la|m mena|fsirka|n a|ya|t ini da|ri ketiga| 

mufa|ssir tida|kla|h terda|pa|t perbeda|a|n ya|ng signifika|n, perbeda|a|n ha|nya | 

terda|pa|t ketika| mengura|ika|n poin-poin pa|da| a|ya|t tersebut, a|da| ya|ng lebih 

meneka|nka|n integrita|s Da|‟i da|n a|da| juga| ya|ng lebih  konsen terha|da|p 

kondisi ma|d‟u nya|, ja|di sesua|i denga|n konteks  perma|sa|la|ha|n da|n tuntuta|n 

kondisi ya|ng a|da|. Isla|m a|da|la|h a|ga|ma| ya|ng komrehensif kompleks disektor 

ma|na|pun ta|k terkecua|li da|la|m dunia| da|kwa|h, a|tura|n-a|tura|n a|ta|u prinsip-

prinsia|p mengena|i ba|ga|ima|na| metode da|kwa|h semua|nya| suda|h dimua|t 

da|la|m A|l-Qura|n seperti sura|h A|n-Na|hl a|ya|t 125 ini, menga|tur ba|ga|ima|na| 

metode da|kwa|h ya|ng ba|ik, ma|ka| ketika| seseora|ng ingin terjun da|la|m dunia| 

Da|kwa|h suda|h seha|rusnya| ia| ha|rus mengeta|hui terlebih da|hulu ba|ga|ima|na| 

kia|t-kia|t berda|kwa|h ya|ng dia|njurka|n oleh isla|m a|ta|u Al-Qur‟a|n ya|ng 

nota|benenya| merupa|ka|n fa|lsa|fa|h seora|ng muslim, a|ga|r da|kwa|h ya|ng 

dila|kuka|n sesua|i denga|n a|pa| ya|ng diha|ra|pka|n ba|ik seca|ra| a|spek ukhra|wi 

ma|upun dunia|wi. 

2. Kondisi Da|kwa|h sa|a|t ini 

Jika| dihubungka|n denga|n kondisi sa|a|t ini, terha|da|p a|pa| ya|ng tela|h 

diura|ika|n dia|ta|s terka|it prinsip-prinsip a|ta|u metode da|kwa|h, ma|ka| ba|ik 

seca|ra| lemba|ga| ma|upun perora|nga|n suda|h menera|pka|n a|pa| ya|ng 

terka|ndung da|la|m a|ya|t tersebut wa|la|upun ma|sih a|da| juga| ya|ng belum 

sepenuhnya| menga|ma|lka|nnya|, da|ri penya |mpa|ia|n ya|ng ba|ik serta| lembut, 
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kemudia|n juga| di sesua|ika|n denga|n kondisi ma|d‟u nya|. Na|mun seiring 

denga|n perkemba|nga|n za|ma|n ma|ka| kondisi ma|d‟u sema|kin bera|ga|m da|n 

ha|l tersebut seca|ra| otoma|tis meminta| lemba|ga| a|ta|upun seora|ng Da|‟i untuk 

da|pa|t bera|da|pta|si sesua|i denga|n kondisi ma|d‟u, sehingga| inila|h ya|ng 

menja|di ma|sa|la|h funda|men lemba|ga| a|ta|upun seora|ng Da|‟i, da|ri ma|sa|la|h 

tersebut tida|k sedikit ya |ng ketingga|la|n mengena|i formula| ya|ng tepa|t a|ta|s 

kondisi ma|d‟unya|, a|ka|n teta|pi tida|k sedikit juga| ya|ng ma|mpu menja|wa|b 

persoa|la|n tersebut. Ja|di menurut hema|t penulis ka|pa|sita|s ya|ng a|da| da|la|m 

lemba|ga| a|ta|upun seora|ng da|‟i ha|rusla|h terus di upgra|de guna| seba|ga|i 

a|munisi untuk menja|wa|b persoa|la|n-persoa|la|n ya|ng a|ka|n da|ta|ng dikemudia|n 

ha|ri, seba|b sema|kin ma|ju za|ma|n ma|ka| a|ka|n sema|kin kompleks pula| 

perma|sa|la|ha|n ya|ng a|ka|n ditemui. 

 

B. Sa|ra|n 

Besa|r ha|ra|pa|n penulis, mela|lui penelitia|n ini da|pa|t memberika|n ma|nfa|a|t ba|gi 

pemba|ca|, da|n diha|ra|pka|n juga| pemba|ca| da|pa|t memberika|n sa|ngga|ha|n a|ta|u sa|ra|n, 

ka|rena| penulis menya|da|ri ba|hwa| ka|rya| ma|nusia| tida|k a|da| ya|ng sempurna| tida|k 

lepa|s da|ri kekura|nga|n da|n kesa|la|ha|n. Da|n kepa|da| peneliti sela|njutnya| diha|ra|pka|n 

da|pa|t mela|kuka|n penelitia|n lebih la|njut untuk menda|pa|tka|n ha|sil ya |ng lebih 

ma|ksima|l la|gi da|la|m menjela|ska|n ma|ksud metode da|kwa|h ya|ng terka|ndung sa|la|m 

sura|h A|n-Na|hl A|ya|t 125 denga|n metode kompa|ra|tif ya|ng lebih sempurna| la|gi a|ta|u 

ba|hka|n mengguna|ka|n metode la|in. 
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